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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan 
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-nakan 
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun 
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang 
dalam sis-tem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf لا   (alif lam ma‘arifah). 
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif 
lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai 
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan 
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang diperlukan dalam karya 
tulis mereka. Berikut adalah penje-lasan lengkap tentang pedoman tersebut. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa s es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
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د dal d de 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ي ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ah 
dan alif 
atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
 
 ِ ــي  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
 
xv 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la>  
saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…):  = Quran, Surah …, ayat  
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
ص  = ةحفص 
مد  = نودب ناكه  
نعلص  = يلص الله هيلع و نلس  
ط  = ةعبط 
ند  = نودب رشان  
خلا  =  يلا اخهر  \  يلا  اهرخا  
ج  = ءزج 
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ABSTRAK 
Nama  : Ayu Rahayu Andirah 
Nim : 50700112160 
Judul Skripsi  : Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Remaja Terhadap 
 Ketergantungan Media Internet di BTN Gowa Lestari 
Batangkaluku 
 
Skripsi ini bertujuan 1) untuk mengetahui pola komunikasi orang tua dengan 
anak remaja dalam mengatasi ketergantungan media internet di BTN gowa Lestari 
Batangkaluku. 2) untuk mengetahui hambatan komunikasi orang tua terhadap anak 
remaja yang mengalami ketergantungan media internet di BTN Gowa Lestari 
Batangkaluku. 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
menggunakan pendekatan teori ketergantungan (Depedency theory). Adapun sumber 
data penelitian ini adalah orang tua dan anak remaja di BTN Gowa Lestari 
Batangkaluku. Informan dalam penelitian ini 6 orang, 3 orang tua diantaranya 1 
perempuan, 2 laki-laki dan 3 orang anak remaja. Selanjutnya teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan 
bahwa 1) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 2 pola komunikasi yang 
digunakan orang tua dalam ketergantungan internet di BTN Gowa Lestari 
Batangkaluku yaitu pola komunkasi permissive yang membebaskan anak untuk 
melakukan apapun dan pola komunikasi authoritative dimana orang tua dan anak 
mendiskusikan segala aturan dalam rumah. Dalam berkomuniksi dengan anak remaja 
tentu terdapat hambatan-hambatan yang dialami orang tua. 2) Hambatan komunikasi 
antara orang tua dan anak remaja yaitu kurangnya waktu untuk bertemu dengan anak, 
kesibukan dengan pekerjaan, kurangnya pengetahuan tentang internet, mudah marah 
karena capek setelah bekerja, dan kegoisan anak maupun orang tua. Orang tua 
menjadi tidak fokus dalam merawat dan mengawasi anak. 
Impikasi penelitian yang sekaligus menjadi saran; 1) Kepada orang tua untuk 
meningkatkan kualitas pendekatan, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 
memahami perannya dan memberikan solusi yang tepat dan memberikan jalan keluar 
kepada anak agar tidak ketergantungan dengan internet. 2) Meluangkan waktu untuk 
anak dan mengawasi anak dalam menggunakan internet sehingga kedepannya orang 
tua memiliki stategi dalam memahami dan menghadapi permasalahan pada media 
internet. 3) Kepada anak remaja cobalah untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal 
positif dan mendekatkan diri kepada orang tua, lebih terbuka mau menceritakan apa 
masalah yang sedang dihadapi agar hubungan dengan orang tua lebih baik. 
Kata Kunci: Pola Komunikasi, Orang Tua, Anak Remaja, Ketergantungan Internet 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah.  
Perubahan terbesar di bidang komunikasi 40 tahun terakhir (sejak munculnya 
televisi) adalah penemuan dan pertumbuhan Internet. Internet adalah jaringan 
komputer dunia yang mengembangkan ARPANET (Advanced Research Project 
Agency), suatu sistem komunikasi yang terkait dengan pertahanan-keamanan 
Amerika Serikat yang dikembangkan pada tahun 1969. Manfaat sistem komunikasi 
yang berjaringan ini dengan cepat ditangkap oleh para peneliti dan pendidik secara 
umum. Akhir-akhir ini, melalui komputer di rumah, modem, smartphone, dan warung 
internet, serta melalui layanan-layanan seperti Web-TV, internet hadir untuk publik. 
Pada keadaan seperti ini pun masih ada beberapa orang yang tidak setuju bahwa 
internet merupakan media massa baru. Internet berkembang secara fenomenal, dari 
segi jumlah host computer (komputer induk) maupun dari segi penggunanya, selama 
beberapa tahun terakhir. Salah satu pengukuran terbaik mengenai besarnya internet 
ini adalah jumlah host computer. Host computer adalah sebuah komputer yang 
menyimpan informasi yang dapat diakses melalui jaringan. Dari tahun 1995-1999, 
jumlah host computer meningkat mulai 5,9 juta menjadi 43,2 juta.1  
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Network Wizard (1999). Internet Domain Survey, Dikutip 
http://www.nw/zone/WWW/report.html. Diakses pada 1 maret 2016 
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Internet adalah jaringan komputer dunia yang diakses melalui host computer 
(komputer induk) yang menyimpan informasi memalui jaringan melalui komputer di 
rumah, modem, smartphone, warung internet, serta melalui layanan seperti Web-TV. 
Tapi masih ada beberapa orang yang tidak setuju bahwa internet merupakan media 
massa baru yang hadir unutuk publik. 
Internet memungkinkan hampir semua orang di belahan dunia mana pun 
untuk saling berkomunikasi dengan cepat dan mudah. Fitur Internet paling popular 
adalah e-mail, sebuah fitur yang dipakai oleh para pengguna Internet untuk bertukar 
pesan dengan orang lain yang memiliki alamat e-mail, dan world wide web (www), 
sebuah sistem situs komputer yang sangat luas yang dikunjungi oleh siapa saja 
dengan program browser dan dengan menyambungkan komputer pada Internet. 
World wide web mulai tumbuh pesat setelah browser-browser seperti Mosaic, 
Netscape, dan Explorer muncul dan menjadikan world wide web dapat diakses siapa 
saja.2  
Internet memudahkan seseorang berkomunikasi dengan berbagai orang di 
belahan dunia dengan mudah tanpa harus bertatap muka secara langsung, dengan 
bertukar pesan melalui email. 
Faktor utama yang berperan dalam pesatnya pertumbuhan internet adalah 
potensi e-commerce atau transaksi jual-beli melalui internet. Pajak e-commerce 
tingkat dunia adalah $21,1 juta pada tahun 1999, naik 154% dari tahun sebelumnya. 
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J. Severin Werner, & W. Tankard James, Jr, Teori Komunikasi (Jakarta : Kencana, 2011). h. 
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Penghasilan pajak terbesar pada Web adalah penjualan buku. Amazon.com mencatat 
penjualan sebesar $250 juta selama 4 bulan terakhir pada tahun 1998.3 Pelacakan 
jumlah pengguna internet lebih sulit lagi dilakukan. Masing-masing perusahaan 
memakai metode berbeda dan memberikan hasil yang berbeda pula. Satu sumber 
industri melaporkan bahwa terdapat 83 juta pengguna Web di Amerika serikat pada 
tahun 1999, naik 26% dari tahun sebelumnya. Peneliti lain menemukan bahwa lebih 
dari 79,4 juta orang dewasa, atau 38% populasi Amerika Serikat yang berusia 16 
tahun ke atas adalah pengguna internet pada bulan Maret 1999.4  
Hal inilah yang melatar belakangi peneliti mengambil judul ini karena 
ketergantungan terhadap internet menjadi ganggguan umum yang dialami oleh 
beberapa anak remaja di Indonesia. Baik dalam bermain game online, mencari 
informasi, bersosial media, dan keasyikan seksual. Penggunaan yang berlebihan 
menimbulkan hilangnya waktu, meningkatkan emosi (cepat marah), ketegangan, dan 
dampak negatif. Termasuk argument berbohong prestasi buruk, isolasi sosial dan 
kelelahan  
Ketergantungan akan internet memiliki gejala serupa dengan ketergantungan 
obat-obatan. Hal itu secara khusus telah diteliti di Negara-Negara di Asia seperti 
China dan Korea Selatan. Beberapa penelitian yang paling menarik tentang 
ketergantungan internet telah diumumkan di Korea Selatan. Setelah lebih dari 10 
kematian terkait di warung internet dan pembunuhan yang berhubungan dengan 
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J. Severin Werner, & W. Tankard James, Jr, (Jakarta : Kencana, 2011). h.  444 
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game, Korea Selatan menganggap ketergantungan internet salah satu masalah yang 
paling serius yang ada dimasyarakat. Dengan menggunakan data dari tahun 2006, 
perkiraan pemerintah Korea Selatan bahwa sekitar 210.000 anak–anak Korea Selatan 
(2,1% umur 6–19) yang menderita dan memerlukan pengobatan. Sekitar 80% dari 
mereka yang membutuhkan pengobatan mungkin perlu obat psikotropika (suatu zat 
atau obat, baik alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif 
melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan 
khas pada aktivitas mental dan perilaku), dan mungkin 20% sampai 24% memerlukan 
rawat inap.5 
Ketergantungan internet adalah salah satu masalah yang paling serius 
dimasyarakat. Karena banyak orang yang tidak sadar bahwa telah menggunakan 
internet secara berlebihan dan menimbulkan ketergantungan akan internet. 
Gangguan internet yang lain ditemukan oleh seorang ahli jiwa bernama Ivan 
Goldberg. Seseorang yang menderita kondisi ini akan menunjukkan gejala ini : 
1) Sering lupa waktu atau mengabaikan hal-hal yang mendasar saat 
mengakses internet terlalu lama. 
2) Gejala menarik diri seperti merasa marah, tegang, atau depresi ketika 
internet tidak bisa diakses. 
3) Munculnya sebuah kebutuhan konstan untuk meningkatkan waktu yang 
dihabiskan.  
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4) Kebutuhan akan peralatan komputer yang lebih baik dan aplikasi yang 
lebih banyak untuk dimiliki memiliki derajat kepuasan yang sama. 
5) Sering berkomentar, berbohong, rendahnya prestasi, menutup diri secara 
sosial, dan kelelahan. Ini merupakan dampak negatif dari penggunaan 
Internet yang berkepanjangan.6 
Gangguan internet yang berlebihan menimbulkan dampak negatif pada 
penggunanya seperti lupa waktu, mengabaikan hal-hal yang lainnya, kebutuhan akan 
peralatan atau komputer yang lebih baik dan memadai, merasa tegang, mudah marah, 
depresi saat koneksi tidak stabil dan tidak dapat diakses, sering berkomentar, suka 
berbohong, rendahnya prestasi, menutup diri dari lingkungan sosial dan kelelahan.  
Ketergantungan internet secara khusus dianggap sebagai masalah di negara-
negara Asia seperti Korea Selatan dan China. Di Korea Selatan sudah ada 10 
peristiwa kematian di internet kafe terkait sakit jantung dan masalah lainnya, begitu 
juga dengan pembunuhan terkait game. Sebuah laporan dari China mengungkap 
bahwa setidaknya satu dari enam orang pengguna internet di China ketergantungan 
terhadap internet sampai batas tertentu. Ketergantungan internet dapat secara khusus 
menjadi masalah bagi kaum remaja dan anak muda, yang kurang memiliki peraturan 
diri dan lebih rentan pengaruh media. Ketergantungan internet masih jadi perdebatan 
untuk masuk dalam gangguan kejiawaan atau tidak. Para pasien yang mengalami 
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Tekno Kompas (2012) Kenali Gejala Kecanduan Internet. Dikutip 
http://tekno.kompas.com/read/2012/01/28/09083371/Kenali.Gejala.Kecanduan.Internet. Diakses pada 
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ketergantungan internet juga sering mengalami kondisi kejiwaan lain seperti kurang 
perhatian gangguan hiperaktif, depresi, kecemasan, rendah kepercayaan diri, tak tahu 
malu, dan cenderung mau bunuh diri. Selain itu, ketergantungan terhadap internet 
bisa merupakan menjadi bagian dari kondisi-kondisi tersebut dan bukanlah entitas 
yang terpisahkan.7 
Ketergantungan internet menjadi masalah khusus di negara-negara Asia bagi 
kaum remaja dan anak muda, kurangnya peraturan diri dan lebih mudah terpengaruh 
media menjadi masalahnya. Pengguna yang mengalami ketergantungan internet 
sering mengalami kondisi kejiwaan lain seperti depresi, kecemasan, gangguan 
hiperaktif, rendahnya rasa percara diri, dan cenderung mau melakukan bunuh diri. 
Orang tua adalah ayah dan ibu dari seorang anak, baik melalui hubungan 
biologis maupun sosial. Umumnya, orang tua memiliki peranan yang sangat penting 
dalam membesarkan anak, dan panggilan ibu dan ayah dapat diberikan untuk 
perempuan atau pria yang bukan orang tua kandung (biologis) dari seseorang yang 
mengisi peranan ini. Contohnya adalah pada orang tua angkat atau ibu tiri dan ayah 
tiri. Menurut Thamrin Nasution, orang tua merupakan setiap orang yang bertanggung 
jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-
hari disebut sebagai bapak dan ibu. Menurut Hurlock, orang tua merupakan orang 
dewasa yang membawa anak ke dewasa, terutama dalam masa perkembangan. Tugas 
orang tua melengkapi dan mempersiapkan anak menuju ke kedewasaan dengan 
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Dikutip http://tekno.kompas.com/read/2012/01/28/09083371/ 
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memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat membantu anak dalam menjalani 
kehidupan. Dalam memberikan bimbingan dan pengarahan pada anak akan berbeda 
pada masing-masing orang tua kerena setiap keluarga memiliki kondisi-kondisi 
tertentu yang berbeda corak dan sifatnya antara keluarga yang satu dengan keluarga 
yang lain.8  
Peranan orang tua terhadap anak ialah memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan mempersiapkan 
anak menjadi lebih dewasa.  
Hubungan Remaja dan orang tua serta peran orang tua dalam perkembangan 
sampai masa remaja sangat penting. Remaja menginginkan orang tua yang menaruh 
perhatian dan siap membantu apabila remaja membutuhkan bantuan serta 
mendengarkan dan berusaha mengerti sebagai remaja, menunjukan bahwa mereka 
menyetujui remaja, menerima apa adanya, memperlakukan sang remaja dengan 
dewasa dan yang paling penting menjadi teladan baik bagi remaja.  
Dalam setiap keluarga ada nilai-nilai atau aturan yang harus dipegang atau 
ditaati oleh setiap anggota keluarga termasuk anak remaja itu sendiri. Namun bila 
setiap aturan tidak disampaikan dengan baik maka akan terjadi pelanggaran-
pelanggaran. Dalam komunikasi itulah setiap aturan atau nilai-nilai keluarga 
disampaikan. Keluarga yang memiliki kekurangdekatan hubungan antar anggota 
keluarga, hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga, akan sangat sulit 
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Wikipedia, Orang Tua. Dikutip https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua. Diakses pada 8 
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membicarakan hal ini dalam keluarga dan memungkinan timbulnya delikuensi pada 
anak remaja.9  
Oleh karena itu diperlukan perhatian khusus dari orang tua terhadap anak 
remaja dalam penggunaan internet agar anak remaja tidak menghabiskan waktu 
mereka hanya umtuk bermain internet. Hal inilah yang kurang diperhatikan oleh 
sebagian orang tua sehingga mengakibatkan anak remaja merasa nyaman dengan 
kegiatan mereka dalam bermain internet. Kurangnya komunikasi antara orang tua 
dengan anak remaja menjadi salah satu alasan mengapa anak remaja lebih suka 
bermain internet. Dari beberapa anak remaja yang saya liat di BTN Gowa Lestari 
Batangkaluku mengalami hal yang sama yaitu ketergantungan pada internet. 
Kemudian tersediannya fasilitas yang memadai seperti tempat bermain game online 
dan ofline yang mudah dijangkau dan warung penyedia internet sudah banyak dan 
mudah diakses. Sehingga sudah jarang terlihat anak remaja di BTN Gowa Lestari 
Batangkaluku bermain dengan anak remaja lain disekitaran rumah, bermain bersama-
sama memainkan permainan tradisional dan berkumpul bersama anak-anak 
sebayanya tanpa adanya gangguan dari smartphone dan internet. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 
masalah pokok penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola komunikasi orang tua terhadap anak remaja yang 
ketergantungan media internet di BTN Gowa Lestari Batangkaluku?  
2. Bagaimana hambatan komunikasi orang tua terhadap anak remaja yang 
ketergantungan pada media internet  ? 
C. Tujuan Peneliti 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui pola komunikasi orang tua dalam mengatasi 
ketergantungan media internet pada anak remaja. 
2. Untuk mengetahui apa hambatan komunikasi orang tua terhadap anak remaja 
yang mengalami ketergantungan media internet. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai masukan bagi orang tua bahwa betapa pentingnya peran 
komunikasi yang efektif dalam keluarga khususnya untuk anak remaja, 
agar anak remaja tidak ketergantungan terhadap media internet. 
2. Agar anak remaja tidak menghabiskan waktu mereka dengan bermain 
internet dan mengetahui begaimana komunikasi yang efektif dalam 
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keluarga dan mendekatkan anak remaja pada orang tua dan lebih 
bersosialisasi. 
E. Kajian Pustaka  
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Mila Fajarwati, “Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Remaja 
Dalam Berinternet Sehat Di Surabaya” (studi kualitatif tentang pola 
komunikasi dengan anak remaja dalam berinternet sehat di Surabaya). 
Tujuan penelitian ini mengemukakan bentuk Pola Komunikasi Orang Tua 
Dengan Anak Remaja Dalam Berinternet Sehat di Surabaya. Adapun 
penelitian penulis berfokus pada Pola Komunikasi Orang Tua Dengan 
Anak Remaja Terhadap Ketergantungan Media Internet di BTN Gowa 
Lestari Batangkaluku. 
2. Marseliana “Hubungan Pola Komunikasi Remaja 14-17 Tahun Dalam 
Keluarga Dengan Perkembangan Sosial Remaja di SMK Mandiri Bojong 
Gede Bogor” tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
hubungan pola komuniksai  antara anak remaja 14-17 tahun dengan 
keluarga mengenai perkembangan sosial anak di SMK Mandiri Bojong 
Gede Bogor. 
Tabel ini mendeskripsikan perbandingan penelitian terdahulu dengan  
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti: 
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Tabel 1: 
Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. 
No. Nama Peneliti 
Dan 
Judul Skripsi 
Perbedaan Penelitian Persamaan 
Penelitian Peneliti 
Terdahulu 
Penelitian 
Peneliti 
1 Mila Fajarwati, 
“Pola 
Komunikasi 
Orang Tua 
Dengan Anak 
Remaja Dalam 
Berinternet Sehat 
Di Surabaya” 
(studi kualitatif 
tentang pola 
komunikasi 
dengan anak 
remaja dalam 
berinternet sehat 
di Surabaya). 
a. Tujuan penelitian 
ini 
mengemukakan 
bentuk  pola 
komunikasi orang 
tua dengan anak 
remaja dalam 
penggunaan 
internet yang 
sehat di surabaya. 
b. Metode 
pendekatan yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah penelitian 
deskriptif jenis 
kualitatif. 
a. Penelitian yang 
saat ini 
bertujuan untuk 
mengetahui pola 
komunikasi 
orang tua 
dengan anak 
remaja dalam 
ketergantungan 
media internet 
di BTN Gowa 
Lestari 
Batangkaluku. 
b. Metode 
pendekatan 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 
penelitian 
deskriptif jenis 
kualitatif. 
Menggunakan 
penelitian 
deskriptif 
jenis 
kualitatif. 
Dan objek 
penelitian ini 
pola 
komunikasi 
orang tua dan 
anak remaja. 
2 Marseliana 
“Hubungan Pola 
Komunikasi 
Remaja 14-17 
Tahun Dalam 
Keluarga Dengan 
Perkembangan 
Sosial Remaja Di 
SMK Mandiri 
Bojong Gede 
Bogor” 
a. Penelitian ini 
untuk mengetahui 
bagaimana 
hubungan pola 
komunikasi 
antara anak 
remaja 14-17 
tahun dengan 
keluargamengena
i perkembangan 
sosial anak di 
SMK Mandiri 
Bojong Gede 
Bogor 
a. Penelitian yang 
saat ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pola 
komunikasi 
orang tua 
dengan anak 
remaja dalam 
ketergantungan 
media internet 
di BTN Gowa 
Lestari 
Batangkaluku. 
Menggunakan 
penelitian 
deskriptif 
jenis 
kualitatif. 
Dan objek 
penelitian ini 
pola 
komunikasi 
orang tua dan 
anak remaja 
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F. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap konsep-konsep yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka perlu untuk memberi batasan pengertian. Adapun fokus 
penelitian yaitu: Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Remaja Terhadap 
Ketergantungan Media Internet. Pembahasan dalam penelitian ini lebih berfokus pada 
bagaimana pola komunikasi orang tua dengan anak remaja yang mengalami 
ketergantungan internet melalui komunikasi yang efektif. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintrepasikan judul yang 
diajukan dalam penelitian ini maka, peneliti menguraikan kata-kata kunci yang 
terdapat di dalam judul. 
a. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi adalah hubungan antara dua orang atau lebih dalam 
penerimaan dan pengiriman pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan dapat 
dipahami. 
b. Orang Tua 
 Orang tua merupakan setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu 
keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai 
bapak dan ibu. 
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c. Anak Remaja 
 Anak remaja adalah masa perubahan dari kanak-kanak menuju tahap dewasa, 
perubahan yang terjadi seperti kematangan seksual, perkembangan psikologi, cara 
berpikir dan menjadi orang yang lebih mandiri. 
d. Ketergantungan Internet 
Ketergantungan internet dapat diartikan sebagai pemakaian internet secara 
berlebihan yang ditandai dengan gejala-gejala klinis kecanduan, seperti keasyikan 
dengan objek candu, pemakaian yang lebih sering terhadap objek candu, tidak 
memperdulikan dampak fisik maupun psikologis pemakaian, dan sebagainya. 
Semakin seseorang tergantung pada suatu media untuk memenuhi kebutuhannya, 
maka media tersebut menjadi semakin penting untuk orang itu.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ayat Al-Qur’an Yang Berkaitan Dengan Penelitian 
Anak usia 8-18 tahun rata-rata menghabiskan 10 jam 45 menit sehari, untuk 
berinteraksi dengan media. Ini setara dengan 75 jam 15 menit per minggu, nyaris dua 
kali lipat lebih panjang dari waktu yang dihabiskan orang tuanya untuk bekerja.10  
Akibatnya anak mudah merasa mudah lelah, cepat marah, dan stress akibat 
dari penggunaan internet yang berlebihan. Bahkan terkadang anak remaja tidak patuh 
dan membantah terhadap orang tua mereka sehingga mengeluarkan kata-kata yang 
tidak seharusnya diucapkan seperti berkatah “ah” dan marah pada orang tua mereka. 
Seperti yang terdapat dalam Qur’an surah Al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi sebagai 
berikut: 
QS. Al-Isra’ Ayat : 23 
                               
                                  
Terjemahnya: 
23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
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Ictwatch Internet Sehat, (2012) Gejala Anak Kecanduan Internet. Dikutip 
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membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 
mulia[850].
 11 
[850] Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama 
apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih 
kasar daripada itu. 
Anak tidak semestinya mengeluarkan perkataan yang kasar dan menyinggung 
orang tua apalagi sampai membuat orang tua mengeluarkan air mata karena dalam 
ajaran islam tidak dibolehkan seorang anak untuk berkata “ah” dan membantah 
apalagi sampai membentak orang tua mereka. 
B. Tinjauan Teoritis 
1. Teori Ketergantungan (Dependency Theory)  
Melvin DeFleur dan Sandra Ball-Rokeach mengemukakan gagasan mereka 
mengenai teori ketergantungan (dependency theory) yang membahas mengenai 
kekuatan media massa dalam memengaruhi khalayak audiensi Karena adanya sifat 
ketergantungan audiensi terhadap isi media massa. Teori ketergantungan memiliki 
dasar asumsi bahwa pengaruh media ditentukan oleh hubungan antara sistem sosial 
yang lebih luas, peran media dalam system tersebut dan hubungan khalayak dengan 
media. Dengan demikian menurut DeFleur dan Rokeach ketergantungan audiensi 
terhadap media bersifat integral yang mencakup tiga pihak yaitu: media, audiensi dan 
system sosial yang melingkupinya. DeFleur dan Rokeach dalam mengemukakan 
gagasannya mengenai “teori ketergantungan” menekan pada pendekatan sistem 
secara luas.  
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Kutipan Al-Qur’an dan Terjemahan Depertemen Agama Republik Indonesia  
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Menurut DeFleur dan Rokeach, derajat ketergantungan terhadap media 
merupakan kunci dalam memahami kapan dan mengapa pesan media massa dapat 
mengubah kepercayaan, perasaan, dan perilaku audiensi. Dalam masyarakat industri 
modern, orang semakin tergantung pada media untuk: (a) memahami dunia sosial 
mereka: (b) bertindak secara bermakna dan efektif dalam masyarakat; dan (c) untuk 
menemukan fantasi dan untuk pelarian. Derajat ketergantungan khalayak terhadap 
media ditentukan oleh: (a) tingkat kepentingan informasi yang disampaikan media: 
(b) derajat perubahan dan konflik yang terjadi dalam masyarakat.  
Rokeach dan DeFleur mengemukakan dua faktor yang menentukan 
ketergantungan seseorang terhadap media:  
a) Seseorang akan lebih bergantung pada media yang dapat memenuhi 
sejumlah kebutuhannya sekaligus dibandingkan dengan media yang hanya 
mampu memenuhi beberapa kebutuhan saja.  
b) Perubahan sosial dan konflik yang terjadi di masyarakat dapat 
menyebabkan perubahan pada institusi, kepercayaan, dan kegiatan yang 
sudah mapan. Situasi sosial yang bergejolak (perang, bencana, dan 
kerusuhan) dapat menimbulkan perubahan pada komsumsi media. 
Misalnya orang lebih bergantung pada media untuk mendapatkan informasi 
atau berita. Pada situasi sosial yang stabil kebutuhan media juga akan 
berubah di mana orang lebih menyukai program hiburan.12 
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Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2013) h. 515-517 
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Dengan demikian, ketergantungan pada media merupakan hasil yang 
menyatakan bahwa semakin seseorang tergantung pada suatu media untuk memenuhi 
kebutuhannya, maka media tersebut menjadi semakin penting untuk orang itu. 
2. Ketergantungan Internet 
Ketergantungan internet dapat didefinisikan sebagai pemakaian internet secara 
berlebihan yang ditandai dengan gejala-gejala klinis kecanduan, seperti keasyikan 
dengan objek candu, pemakaian yang lebih sering terhadap objek candu, tidak 
memperdulikan dampak fisik maupun psikologis pemakaian, dan sebagainya. 
Kondisi  yang terjadi apabila penggunaan internet yang berlebihan disertai dengan 
perilaku ketergantungan dan keinginan emosional yang sejenis dengan perilaku dan 
emosi pada penyalahgunaan makanan dan kecanduan judi. Kimberly S. Young, salah 
satu penulis pelopor tentang ketergantungan internet, telah memperkirakan terdapat 5 
juta pengguna internet yang sangat tergila-gila dengan Net. Young, menyebutkan 
bahwa ruang chatting merupakan sumber utama ketergantungan online. Young 
mengatakan bahwa “sering kali, ruang chatting memungkinkan seseorang memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan hidup-nyata yang belum terpenuhi seperti dukungan sosial, rasa 
memiliki dalam sebuah kelompok, atau pengungkapan rahasia diri seseorang”.13 
Sebagian orang yang menggunakan chatting room lebih percaya diri di dunia 
maya dibandingkan dikehidupan sehari-harinya karena kurang percaya diri saat 
bertatap muka secara langsung, bahkan lebih tertutup dikehidupan nyata. 
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J.Severin Werner, & James W. Tankard, Jr, (Jakarta: Kencana, 2011) Hal: 462 
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Pakar psikologi Stor A. King pernah menulis, “pemakaian internet tidak 
begitu besar menyebabkan kecanduan dibandingkan dengan aktivitas lain yang bisa 
memberikan kesenangan penting, atau produktif.” Beberapa pengamat yang tidak 
setuju dengan istilah kecanduan internet, mengatakan istilah itu tidak realistic untuk 
membandingkan pemakaian internet maksimal dengan kecanduan heroin atau 
alkohol. Sebuah pendekatan alternative adalah dengan melihat ketergantungan 
internet, sebuah fenomena yang diselidiki di Univesity Of Texax oleh Scherer. 
Scherer berpendapat bahwa secara psikologis orang kecanduan internet berbeda 
dengan orang yang kecanduan alkohol atau obat-obatan. Namun demikian, dia 
mengatakan ketergantungan internet dapat terjadi ketika peakaian internet yang 
berlebihan dibarengi dengan ketergantungan atau dorongan emosional yang hampir 
sama dengan yang terjadi pada penyalahgunaan makanan dan kecanduan judi. 
Scherer menemukan bahwa yang tergantungan pada internet lebih banyak 
menggunakan layanan-layanan internet seperti Newsgroups (kelompok berita) 
permainan, chatting, dan bulletin dibandingkan yang tidak tergantungan pada 
internet. Kedua kelompok itu juga menunjukkan pola berbeda dalam alasan-alasan 
mereka menggunakan internet. Kelompok yang tergantungan pada internet rupanya 
menggunakan internet untuk bertemu dengan orang-orang baru, untuk bereksperimen 
secara social, untuk mencari materi berbau seksual, dan untuk mencari hal-hal yang 
illegal dan abnormal. Kebanyakan dari mereka adalah pria (71%) dan wanita (29%). 
Perlu diperhatikan bahwa mayoritas mahasiswa yang tergantungan internet 
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memandang diri mereka sendiri gaul (mampu bersosialisasi), tidak introver atau 
menutup diri.14 
Pemakaian internet yang berlebihan bisa menghabiskan banyak waktu yang 
seharusnya diluangkan bersama anggota keluarga, teman dan bahkan penarikan diri 
dari lingkungan sekitar. Bagi orang-orang yang tergantungan pada internet merasa 
lebih nyaman saat menggunakan dari pada tidak menggunakan, layanan-layanan yang 
sering digunakan seperti chatting, email, program browser, game online,  newsgroups 
(kelompok berita), dan world wide web (www). 
C. Internet 
Internet berasal dari kata Interconnection Networking, yang berarti hubungan 
dari banyak jaringan komputer dengan berbagai tipe dan jenis, dengan menggunakan 
tipe komunikasi seperti telepon, satelit, dan lainnya.
15
 Internet dapat diartikan sebagai 
jaringan komputer luas dan besar yang mendunia, yaitu menghubungkan pemakai 
komputer dari suatu Negara ke Negara lain di seluruh dunia, dimana di dalamnya 
terdapat berbagai sumber daya informasi dari mulai yang statis hingga yang dinamis 
dan interaktif.  
Internet (inter-network) dapat pula diartikan jaringan komputer luas yang 
menghubungkan pemakai komputer satu komputer dengan komputer lainnya dan 
dapat berhubungan dengan komputer dari suatu Negara ke Negara di seluruh dunia, 
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J.Severin Werner, & W. Tankard James, Jr, (Jakarta: Kencana, 2011) h. 463 
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Sejarah Internet Di Dunia Dan Internet Masuk Ke Indonesia (2009) Dikutip  
Http://Www.Bismillahslamet.Com/2009/07/Sejarah-Internet-Internet-Indonesia.Html, Diakses pada 25 
januari 2016 
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dimana didalamnya terdapat berbagai aneka ragam informasi fasilitas layanan 
internet browsing atau surfing, yaitu kegiatan di internet. Fasilitas ini digunakan 
untuk berkirim surat dengan orang lain, tanpa mengenal batas, waktu, ruang, bahkan 
kegiatan mencari data atau informasi tertentu di internet.16  
Internet adalah jaringan yang menghubungkan komputer satu dengan 
komputer lainnya dalam mengakses berbagai ragam informasi dan fasilitas lainnya 
seperti browsing atau surfing yang digunakan untuk berkirim surat (email) dengan 
orang lain tanpa bertemu secara langsung. 
Internet juga dikenal dengan istilah dunia maya (Cyberspace) yang memiliki 
beberapa makna berbeda. Istilah dunia maya muncul pertama kalinya untuk merajuk 
pada jaringan informasi luas yang oleh para penggunanya disebut dengan console 
cowboys. Pengguna tidak masuk ke dalam dunia maya dengan menatap monitor 
computer, tetapi melalui koneksi elektris langsung ke otak. Dunia maya adalah realita 
yang terhubung secara global, didukung komputer , berakses komputer, multidimensi, 
artifisial, atau virtual. Dalam realita ini, di mana setiap komputer adalah sebuah 
jendela, terlihat atau terdengar objek-objek yang bukan bersifat fisik dan bukan 
representasi objek-objek fisik, namun lebih merupakan gaya, karakter, dan aksi 
pembuatan data, pembuatan informasi murni.17 
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Eddy Purwanto Dan Tim Sub Bag Jaringan Infrormasi IPTEK, Pengantar World Wide 
Web,Www.Google.Com. tgl 25 januari 2016 
17
Benedikt, M. Cyberspace: Some Proposals. In M. Benedikt, Ed., Cyberspace: First Step, PP.  
(Cambridge, Mass: MIT Pres, 1991) h. 122-123 
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Dunia maya adalah kenyataan yang terhubung secara luas yang didukung 
dengan menggunakan komputer. Pengguna tidak langsung masuk kedunia maya, 
tetapi melalui koneksi yang langsung menuju ke otak. 
Internet memberikan perangkat praktis untuk menjadi penerbit tingkat dunia, 
yang dengan sendirinya merupakan sebuah perkembangan revolusioner. Ia juga 
memberikan kekuatan besar bagi anggota audien perorangan, yang dapat menemukan 
informasi-informasi yang sebelumnya tidak tersedia dan melakukan kontrol terhadap 
pesan-pesan yang akan terekspos padanya. Perkembangan baru dalam teknologi 
komunikasi seperti internet juga menyebabkan perbedaan antara media massa 
semakin tipis dibandingkan sebelumnya. Banyak koran dan sumber siaran berita 
sekarang memiliki website yang mereka pakai untuk menyalurkan berita. rangkaian 
komputer dan televisi juga perpadu, contohnya Web-TV, sebuah sistem yang di 
dalamnya kita bisa melengkapi TV dengan keyboard lalu dapat digunakan untuk 
Web/Internet. Streaming video juga memperkenalkan kemungkinan yang berbeda 
menonton TV melalui komputer di rumah. Meskipun mungkin agak lambat, karena 
frekuensi yang meningkat di internet, kita bisa melihat ribuan channel TV baru 
sedang ditawarkan melalui internet.18 
Kemajuan internet menimbulkan dampak positif pada media massa, banyak 
media massa seperti koran dan sumber berita lainnya yang sudah memiliki website 
sendiri untuk menyalurkan berita mereka, seperti penyedia video streaming yang bisa 
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J.Severin Werner, & James W. Tankard, Jr, (Jakarta: Kencana, 2011) h.  445 
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di akses melalui komputer di rumah meskipun frekuensi yang lambat, kita bisa 
melihat ribuan channel TV yang sedang di tawarkan melalui internet. 
Dengan adanya internet yang dapat mempengaruhi sisi baik dan sisi jelek dari 
pengguna internet terutama dikalangan pelajar.  
1. Dampak Positif 
a) Mendapatkan informasi lebih cepat. 
b) Memungkinkan kita berkomunikasi jarak jauh, tanpa harus 
mendatangkan orangnya.  
c) Bagi siswa dan mahasiswa bisa mengerjakan tugas di sekolah dengan 
mudah. 
d) Berbagai hasil penelitian, bisa bertukar informasi hasil penelitian 
lewat internet.  
e) Bisa lebih tahu tentang dunia.  
f) Menggampangkan mencari informasi.  
g) Lebih mudah untuk memasarkan apa yang kita jual. 
2. Dampak Negatif 
a) Banyak orang yang menyalahgunakanya seperti berjudi, membuka 
situs-situs porno, melakukan penipuan.  
b) Langgaran hak cipta penyebaran virus, pornografi.  
c) Membuat orang malas. 
d) Mengabaikan kewajiban pada Tuhan  
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e) Pergaulan bebas.  
f) Pencurian data. 
g) Bermain game berlebihan. 
h) Mengolok-olok orang lain. 
i) Kurang bersosialisasi dengan tetangga sekitar.19  
Internet memiliki kekurangan dan kelebihan namun bagaimana seseorang 
memanfaatkan internet dengan sebaik-baiknya, tidak selalu terpaku atau 
ketergantungan dan mengandalkan segalanya pada internet. Dampak negatif yang 
ditimbulkan ialah mudah lelah, cepat marah, berbohong, mengolok-olok, kurang 
bersosialisasi atau bergaul dan lain sebagainya. 
D. Pola Komunikasi 
Pola diartikan sebagai bentuk atau struktur yang tetap. Sedangkan komunikasi 
adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih dengan 
cara tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dengan demikian yang 
dimaksud pola komunikasi adalah hubungan antara dua orang atau lebih dalam 
penerimaan dan pengiriman pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan dapat 
dipahami.20 
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Kompasiana, (2012) Dampak Positif Dan Negatif Internet Bagi Remaja. Dikutip 
http://www.kompasiana.com/anakarsiani/dampak-positif-dan-negatif-internet-bagi-
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20
Lihat Mila Fajarwati “ Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Remaja Dalam 
Berinternet Sehat Di Surabaya”, Skripsi (Surabaya, Fak. Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
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Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan manusia baik 
individu maupun kelompok.21 Menurut Onong Uchjana Effendy komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak 
langsung (melalui media).  
Harold Lasswell telah memberi kita medel awal lain yang juga dikutip secara 
luas. Meskipun demikian, pemikirannya spesifik pada konteks komunikasi massa. 
Dia berargumen bahwa untuk memahami proses komunikasi massa kita perlu untuk 
mempelajari masing-masing dari tahap model Lasswell, yaitu: siapa, berkata apa, 
melalui saluran apa, untuk siapa, dengan efek seperti apa. Model ini adalah versi 
verbal dari model awal Shannon dan Weaver. Model ini masih linier, melihat 
komunikasi sebagai transmisi pesan, memunculkan “efek” bukan makna. Efek 
menunjukkan sebuah perubahan yang dapat diamati dan diukur dari penerima yang 
disebabkan oleh elemen-elemen dari proses komunikasi yang bisa diidentifikasikan. 
Perubahan satu dari elemen tersebut akan mengubah efek, kita bisa mengubah 
pengirim, kita bisa mengubah pesan, kita bisa mengubah saluran, perubahan dari 
masing-masing elemen tersebut akan menciptakan perubahan yang sesuai terhadap 
efek.22 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dalam bentuk lambang atau 
symbol, bahasa gerak (non Verbal) untuk mempengaruhi perilaku orang lain dan 
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Aw. Wijaya, Komunikasi (Jakarta: Bina Aksara, 1992), h. 1. 
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Dwiningtyas Hapsari, Pengantar Ilmu Komunikasi Jonh Fiske (Jakarta: Rajawali Pers, 
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memberikan rangsanagan berupa suara/bunyi atau bahasa lisan, maupun gerakan dan 
tidakan atau simbol-simbol yang diharapkan dapat dimengerti oleh pihak lain. 
1. Pengertian pola komunikasi 
Kata pola komunikasi dibangun oleh dua suku kata yaitu pola dan 
komunikasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola “berarti bentuk (struktur) 
yang tetap”.23 Sedangkan dalam Kamus Ilmiah Populer artinya adalah “model, 
contoh, pedoman, dan rancangan”.24 Pola dalam komunikasi ini dapat dimaknai atau 
diartikan sebagai bentuk, gambaran, rancangan suatu komuniksi yang dapat dilihat 
dari jumlah komunikannya. 
Selanjutnya, kata atau istilah komunikasi merupakan terjemahan dari bahasa 
inggris yaitu communication. Istilah ini dikembangkan di Amerika Serikat dan istilah 
komunikasi pun berasal dari unsur persurat kabaran, yaitu journalism. Maka, definisi 
dapat dilihat dari dua sudut, yaitu secara bahasa (etimologi) dan secara istilah 
(terminologi).25 Definisi komunikasi secara bahasa atau etimologi berasal  dari bahasa 
inggris yaitu communication. Communication berasal dari bahasa latin yaitu 
communicatio yang berarti pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Makna hakiki dari 
communicatio ini adalah communis, artinya “sama atau kesamaan arti”.26 
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Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Bali Pustaka, 
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Puis A Partanto dan M. Dahlan al-Bahrry, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: ar-Kola, 
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Komunikasi atau communication dikembangkan Amerika serikat dan berasal 
dari unsur surat kabar yaitu journalism. Jadi komunikasi adalah pemberitahuan atau 
pertukaran pikiran kepada orang lain. 
Adapun definisi komunikasi secara istilah atau terminologi banyak dikemukan 
oleh para ahli komunikasi antara lain:  
a) Menurut Harlod D Lasswell, sebagaimana dikutip oleh Sendjaja, cara yang 
baik untuk menggambarkan komunikasi adalah “dengan menjawab 
pertanyaan berikut:Who Says What in Which Channel to whom With What 
Effect? (siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan 
efek bagaimana?). 27  
b) William Albig: “Komunikasi adalah proses penyampain dan penerimaan 
lambang-lambang yang mengandung makna diantara individu-individu”.28 
c) Menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi 
Efektif” bahwa komunikasi adalah “proses berbagai makna melalui perilaku 
verbal dan non verbal”.29 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh  para ahli, penulis menarik 
kesimpulan, bahwa  pola komunikasi merupakan bentuk penyampaian suatu pesan 
oleh komunikator kepada komunikan untuk penyampaian informasi bahkan merubah 
sikap,  pendapat, atau perilaku, baik secara  langsung  maupun lisan melalui media. 
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2. Faktor  Penghambat Komunikasi 
Problem komunikasi  biasanya merupakan suatu gejala bahwa ada sesuatu 
yang tidak beres. Problem komunikasi menunjukan adanya masalah yang lebih 
dalam. Hambatan komunikasi ada yang berasal dari pengirim (komunikator), 
transmisi, dan penerima (komunikan).30 
Komunikasi biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai mahluk 
sosial kita sering bekomunikasi satu sama lain, berkomunikasi kelihatannya mudah, 
tetapi sebenarnya tidak terlepas dari berbagai masalah atau hambatan dalam 
pelaksanaannya. 
Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, dalam bukunya yang berjudul 
“Dinamika Komunikasi” menyebutkan bahwa ada empat faktor penghambat 
komunikasi. Yaitu hambatan sosiologis-antropologis-psikologis, hambatan semantis, 
hambatan mekanis, dan hambatan ekologis.31 
a. Hambatan sosiologis-antropologis-psikologis 
Hambatan yang dimaksud dari sosiologis-antropologis-psikologis berkaitan 
dengan situasional. Situasi ini dapat mempengaruhi kelancaran komunikasi. Jadi 
seorang komunikator harus memperhatikan kondisi situasi ketika proses komunikasi 
berlangsung atau sedang terjadi. Situasi-situasi ini berhubungan dengan faktor 
sosiologis-antropologis-psikologis. 
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1) Hambatan Sosiologi 
Hambatan  sosiologis ini berkaitan dengan kedudukan atau status 
seseoorang  ketika berkomunikasi dengan  orang lain yang kedudukannya atau 
statusnya lebih rendah  darinya. 
2) Hambatan Antropologis 
Dalam melancarkan komunikasinya seorang komunikator tidak akan 
berhasil apabila ia tidak mengenal siapa komunikan yang dijadikan 
sasarannya. Yang dimaksud ”siapa” disini bukan nama yang disandang, 
melainkan ras apa, atau suku apa. Dengan mengenal dirinya, akan mengenal 
pula kebudayaannya, gaya hidup, dan norma kehidupan, kebiasaan dan 
bahasanya antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi akan berhasil 
jika pesan yang disampaikan komunikator diterima oleh komunikan sacara 
tuntas, yaitu menerima pesan yang disampaikan diterima juga secara rohani.  
3) Hambatan Psikologis 
Faktor psikologis sering kali menjadi hambatan dalam berkomunikasi. 
Hal ini umumnya disebabkan oleh komunikator sebelum melancarkan 
komunikasinya tidak mengkaji diri komunikan. Komunikasi sulit berhasil 
apabila hambatan-hambatan dari sisi psikologis  ini berupa, kondisi seorang 
komunikannya sedang bingung, marah, kecewa, dan kondisi psikologis 
lainnya.32 
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Hambatan-hambatan berkomunikasi disebabkan beberapa aspek sosiologi, 
antropologis, dan psikologis yang menjadi permasalahannya ialah  bagaimana upaya 
kita mengatasinya. Cara mengatasinya ialah menganal diri komunikan seraya 
mengkaji kondisi psikologisnya sebelum komunikasi dilancarkan, dan bersikap 
empati kepadanya. Empati (empathy) adalah kemampuan menempatkan diri kepada 
orang lain atau merasakn apa yang dirasakan orang lain.  
b. Hambatan Semantis 
Jika hambatan sosiologis, antropologis, dan psikologis terjadi pada 
komunikannnya, maka hambatan semantis ini berlawanan dari sebelumnya, hambatan 
semantis terjadi pada komunikatornya. 
Faktor semantis ini mengenai bahasa yang digunakan komunikator kepada 
komunikan. Demi berhasilnya proses komunikasi, seorang komunikator harus benar-
benar memperhatikan gangguan semantis ini, gangguan semantis ini berupa salah 
ucap, salah tulis, dan salah tafsir yang biasanya menimbulkan salah pengertian 
(missunderstanding) dan juga akan menimbulkan (misscommunication) atau salah 
komunikasi. 
c. Hambatan Mekanis 
Hambatan mekanis biasa dijumpai pada media yang dipergunakan dalam 
melancarkan komunikasi, hambatan pada beberapa media  tidak mungkin diatasi oleh 
komunikator, misalnya hambatan yang terjadi pada suara telepon yang tidak jernih, 
suara hilang-muncul dari pesawat radio, gambar televisi yang bersemut, dan lain-lain. 
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Seperti yang telah dijelaskan diatas, sebelum suatu pesan komunikasi dapoat 
diterima secara rohani, terlebih dahulu harus dipastikan dapat diterima secara 
indrawi, dalam arti kata harus bebas dari hambatan mekanis. 
d. Hambatan Ekologis 
Hambatan ekologis disebabkan oleh gangguan  lingkungan terhadap proses 
berlangsungnya komunikasi. Hambatan ini berupa suara riuh orang-orang, kebisingan 
lalu lintas, suara hujan atau petir, dan lain-lain pada saat komunikator sedang 
menyampaikan pesannya kepada komunikan. Untuk menghindari hambatan seperti 
itu, komunikator mengusahankan tempat komunikasi yang bebas dari gangguan suara 
yang tidak diinginkan .33  
Dari penjelasan diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa setiap 
hambatan dalam berkomunikasi bisa diatasi sebelum kita melakukan komunikasi 
dengan siapapun, dan memperhatikan dari hambatan-hambatan yang sering kita 
jumpai sehari-hari dalam komunikasi. 
3. Pola Komunikasi Orang Tua Pada Anak 
Menurut Yusuf Syamsu yang dikutip dari Djaaramah, adapun macam-macam 
pola komunikasi orang tua pada anak yaitu: 
a. Pola Komunikasi Membebaskan (Permissive) 
Pola komunikasi permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas 
kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan anak. Pola 
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komunikasi permisif atau dikenal pula dengan Pola komunikasi serba membiarkan 
adalah orang tua yang bersikap mengalah, menuruti semua keinginan, melindungi 
secara berlebihan, serta memberikan atau memenuhi semua keinginan anak secara 
berlebihan. 
b. Pola Komunikasi Otoriter (Authoritarian) 
Pola komunikasi otoriter ditandai dengan orangtua yang melarang anaknya 
dengan mengorbankan otonomi anak. Pola komunikasi otoriter mempunyai aturan–
aturan yang kaku dari orangtua. Dalam pola komunikasi ini sikap penerimaan rendah, 
namun kontrolnya tinggi, suka menghukum, bersikap mengkomando, mengharuskan 
anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi, bersikap kaku atau keran, 
cendenrung emosinal dan bersikap menolak. 
Biasanya anak akan merasa mudah tersinggung, penakut, pemurung dan 
merasa tidak bahagia, mudah terpengaruh, stress, tidak mempunyai arah masa depan 
yang jelas serta tidak bersahabat. 
c. Pola Komunikasi Demokratis (Authoritative) 
Pola komunikasi orang tua yang demokratis pada umumnya ditandai dengan 
adanya sikap terbuka antara orang tua dan anak. Mereka membuat semacam aturan – 
aturan yang disepakati bersama. Orang tua yang demokratis ini yaitu orangtua yang 
mencoba menghargai kemampuan anak secara langsung.34 
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Begitu pentingnya faktor komunikasi dalam keluarga agar membuat anak bisa 
mengutarakan pendapatnya. Salah satu cara terpenting umtuk membantu anak remaja 
menjadi orang dewasa yang berarti adalah dengan belajar berkomuniakasi yang 
positif. Karena keluarga menjadi peran yang sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian dan tingkah laku anak remaja. 
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi. Pola komunikasi 
identik dengan proses komunikasi. Komunikasi merupakan aktivitas menyampaikan 
pesan sehingga diperoleh feed back dari penerima pesan. Kategori pola komunikasi 
terbagi atas empat tahap yakni: 
1) Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran 
oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu 
simbol  sebagai media atau saluran. Dalam pola ini menggunakan dua 
lambing yaitu lambing verbal dan nonverbal. Lambang verbal yaitu 
bahasa, yang banyak digunakan, lambing nonverbal yaitu dalam 
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat, gambar dan warna. Pola 
ini merupakan model pertama yang dikembangkan oleh Aristoteles. 
Aristoteles mengembangkan idenya untuk merumuskan suatu model 
komunikasi yang didasarkan atas tiga unsur yaitu: komunikator, pesan, 
komunikan. 
2) Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunkan alat atau sarana 
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sebagai media kedua setelah memakai lambang. Komunikator 
menggunakan media kedua ini karena yang menjadi sarana komunikasi 
yang jauh tempatnya, atau banyak jumlahnya. 
3) Pola komunikasi linear mengandung makna lurus yang berarti 
perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik 
terminal. Proses komunikasi ini terjadi dalam komunikasi tatap muka, 
tetapi ada juga kalanya komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi 
ini pesan yang akan disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan 
sebelum melaksanakan komunikasi 
4) Pola komunikasi sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar. Dalam 
proses sirkulasi terjadi feedback atau umpan balik, yakni penentu utama 
keberhasilan komunikasi, dari komunikan ke komunikator.  Pola 
komunikasi ini, proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan 
balik antara komunikator dan komunikan.35  
Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas pola komunikasi adalah suatu 
penghubung antara anak dan orang tua atau orang lain  baik secara verbal dan non 
verbal melalui tulisan, lisan, media, tatap muka, perilaku, dan sikap yang dilakukan 
secara rutin. 
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4. Pola Komunikasi Dalam Keluarga 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan “keluarga” ibu bapak 
dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.36 
Keluarga terdiri dari dua kata yaitu ”Kulo” dan “warga” (bahasa jawa kuno). Kulo 
berarti saya,hamba, seorang abdi yang tudas kewajibannya mengabdikan diri. 
Sedangkan warga adalah anggota yang mempunyai hak dan kewajiban atau 
terselenggaranya segala sesuatu yang baik sesuai dengan ketentuan lingkungannya.
37
 
Keluarga adalah sel hidup utama yang membentuk organ-organ tubuh masyarakat. 
Jika keluarga rusak masyarakat pun akan ikut rusak. Bahkan keluarga adalah 
miniature umat yang menjadi sekolah pertama bagi manusia dalam mempelajari etika 
sosial yang baik. Sehingga tidak ada umat tanpa keluarga, bahkan tidak ada 
masyarakat harmonis tanpa keluarga.38  
Keluarga merupakan sebuah instansi terkecil di dalam masyarakat yang 
berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai 
dan sejahtera dakam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Suatu 
ikatan hidup yang didasarkan karena terjadinya perkawinan, bis juga disebabkan 
karena persusuan atau muncul perilaku pengasuhan. Keluarga terdiri dari suami-istri 
dengan anak-anaknya, keluarga dengan anggota-anggota adalah suatu perkawinan 
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dan keturunannya. Menurut psikologi, keluarga diartikan sebagai dua orang yang 
berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalani fungsi 
yang saling terkait karena sebuah ikatan batin, atau hubungan perkawinan yang 
kemudian maelahirkan ikatan sedarah, terdapat pula nilai kepahaman, watak, 
kepribadian, yang satu sama lain saling memengaruhi, meskipun terdapat keragaman, 
menganut ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi keluarga dan 
yang bukan keluarga.39 
Keluarga ialah yang membentuk pribadi yang tumbuh di masyarakat,  
keluarga merupakan wadah untuk mewujudkan  kehidupan yang bahagia aman, 
damai, dan penuh kasih sayang di antara anggota keluarga. Jika hubungan antara 
keluarga rusak, maka masyarakat akan ikut terpengaruh.keluarga juga menentukan 
bagaimana bentuk komunikasi yang disepakati dan akhirnya membentuk suatu pola 
tertentu yang membedakan antara satu keluarga dengan keluarga lainnya. Pola 
komunikasi keluarga jug amenentukan tingkat kepuasan anggota keluarga 
didalamnya. Keluarga adalah termasuk kelompok primer dimana seseorang biasanya 
berada. Sebagai kelompok primer maka komunikasi yang dilakukan para anggotanya 
berbeda dengan kelompok sekunder. Untuk memahami pola komunikasi keluarga 
maka perlu diketahuipula beberapa aspek yang terkait dengan keluarga seperti tipe 
keluarga dan pada tingkatan mana keluarga sebagai suatu kelompok masyarakat. 
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a. Pola Komunikasi Fungsional 
Pola komunikasi fungsional dipandang sebagai kunci bagi sebuah keluarga 
yang berhasil dan sehat dan didefinisikan sedemikian rupa, transmisi langsung, dan 
penyambutan terhadap pesan, baik pada tingkat instruksi maupun  isi dan  juga 
kesesuaian antara  tingkat perintah/instruksi dan isi. Komunikasi fungsional dalam 
keluarga   menuntut   bahwa maksud dan arti dari pengirim yang dikirim lewat 
saluran-saluran yang relatif jelas dan bahwa penerima pesan mempunyai suatu 
pemahaman terhadap arti dari pesan itu mirip dengan pengirim. Sebagai seorang 
penerima pesan dalam pola komunikasi fungsional harus memiliki kemampuan 
mendengar secara efektif yang berarti dapat memusatkan perhatian secara penuh 
terhadap apa yang sedang dikomunikasikan. Mendengar secara aktif berarti 
bersungguh-sungguh, memikirkan kebutuhan dan keinginan orang lain, dan tidak 
mengganggu komuniksi pengirim.40 
Keluarga fungsional adalah keluarga dengan pola komunikasi fungsional, 
keterbukaan nilai, saling hormat menghormati  perasaan, pikiran dan perhatian, 
spontanitas, autensitas, dan membuka diri. Dalam hubungan dengan “membuka diri” 
menyatakan secara tegas bahwa anggota keluarga yang berbicara terbuka satu sama 
lain adalah orang cukup percaya diri untuk mempertaruhkan interaksi yang penuh arti. 
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b. Pola Komunikasi Disfungsional 
Berbeda dengan pola komunikasi fungsional, pola komunikasi disfungsional 
didefinisikan sebagai pengirim (transmisi) dan penerima isi dan perintah dari pesan 
yang tidak jelas/tidak langsung atau ketidaksepadanan antara tingkat isi dan perintah 
dari pesan. Salah satu faktor utama yang melahirkan pola komunikasi yang tidak 
berfungsi (disfugsional) adanya harga diri yang rendah dari keluarga maupun 
anggotanya, khususnya orang tua. Tiga nilai terkait yang terus menerus 
menghidupkan harga diri rendah adalah pemusatan pada diri sendiri, perlunya 
persetujuan total dan kurang empati.41 
Pemusatan pada diri sendiri dicirikan oleh memfokuskan pada kebutuhan 
sendiri, mengesampingkan kebutuhan, perasaan, dan perfektif  orang lain. Jika 
individu harus memberi, mereka akan melakukannya dengan enggan dan dengan cara 
bermusuhan, defensif, dan mengorbankan diri. Anggota keluarga yang berpusat pada 
diri sendiri dan tidak dapat mengenal toleransi perbedaan juga tidak dapat mengenal 
efek dari pikiran, perasaan, dan perilaku mereka sendiri terhadap anggota keluarga 
yang lain. Mereka juga tidak memahami pikiran, perasaan, dan perilaku keluarga lain. 
Komunikasi antara orang tua dan anak untuk menanamkan pendidikan yang 
baik pada anak. Buruknya kualitas komunikasi orang tua dengan anak berdampak 
buruk bagi keutuhan dan keharmonisan keluarga. Perkembangan anak dipengaruhi 
oleh perubahan pola interaksi dan pola komunikasi dalam keluarga. Pola komunikasi 
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dalam keluarga dan menanggulangi problematika remaja yaitu dengan pola 
demokratis yaitu bentuk perlakuan orang tua saat berinteraksi dengan anaknya 
dengan cara melibatkan anak dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 
keluarga dan diri anaknya.  Orang tua bersikap terbuka, fleksibel dan memberikan 
kesempatan kepada anaknya untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan peraturan 
yang rasional. Hal ini menyebabkan orang tua mempunyai hubungan yang dekat 
dengan anak-anaknya dan selalu mendorong anaknya untuk ikut terlibat dalam 
membuat peraturan dan melaksanakan peraturan dengan penuh kesadaran.42 
Dengan adanya komunikasi dalam keluarga membantu mengurangi ketidak 
harmonisan, kesalapahaman, tekanan dan ketidak terbukaan komunikasi antara 
aorang tua dan anak. Sehingga orang tua dan anak bisa meluangkan waktu bersama 
untuk saling bertukar cerita dan pengalaman yang jarang dilakukan pada sebagian 
besar keluarga. 
E. Orang Tua Dan Anak Remaja 
1. Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah ayah dan ibu seorang anak, baik melalui hubungan biologis 
maupun sosial. Umumnya, orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam 
membesarkan anak, dan panggilan ibu/ayah dapat diberikan untuk perempuan atau 
pria yang bukan orang tua kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan 
ini. Menurut Thamrin Nasution, orang tua merupakan setiap orang yang bertanggung 
                                                          
42
Fastand, Dressbar http://search.com/web.php?s= Pola Komunikasi Keluarga Terhadap 
Kenakalan Remaja.Dikutip 25 januari 2016 
39 
 
 
39 
 
 
jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-
hari disebut sebagai bapak dan ibu. Jika menurut Hurlock, orang tua merupakan 
orang dewasa yang membawa anak ke dewasa, terutama dalam masa perkembangan. 
Tugas orang tua melengkapi dan mempersiapkan anak menuju ke kedewasaan dengan 
memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat membantu anak dalam menjalani 
kehidupan. Dalam memberikan bimbingan dan pengarahan pada anak akan berbeda 
pada masing-masing orang tua kerena setiap keluarga memiliki kondisi-kondisi 
tertentu yang berbeda corak dan sifatnya antara keluarga yang satu dengan keluarga 
yang lain. Mama/Papa atau Mami/Papi merupakan salah satu sebutan lain untuk 
orang tua. Pemanggilan ibu/ayah dengan sebutan mama/papa sudah menjadi hal yang 
umum di masyarakat Indonesia.43 
Orang tua mempunyai tugas yang sangat mulia yaitu membantu, 
membimbing, mengarahkan, memimpin dan menghindarkan anak dari hal-hal yang 
membahayakan dan membawa mereka kejalan yang baik dan membahagiakan lahir 
batin, jasmani, rohani dan dunia akhirat. Orang tua mempunyai tanggung jawab dan 
kewajiban untuk membentuk kehiduapan anak mereka kedepannya dan bagaimana 
watak, perilaku dan kepribadian anak-anak dibentuk. 
2. Pengertian Remaja 
Hurlock memberi batasan masa remaja berdasarkan usia kronologis, yaitu 
antara 13 hingga 18 tahun. Menurut Thornburgh batasan usia tersebut adalah batasan 
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tradisional, sedangkan alran kontemporer membatasi usia remaja antara 11 hingga 22 
tahun.44 Konsep tentang remaja berasal dari bidang antropologi, sosiologi, dan 
psikologi. Konsep remaja merupakan konsep yang relatif baru, yang muncul di 
Negara-negara Eropa , Amerika Serikat, dan Negara-negara maju lainnya. Dengan 
perkataan lain, masalah remaja baru menjadi pusat perhatian ilmu-ilmu sosial dalam 
100 terakhir ini saja.45 
Tidak mengherankan jika di dalam berbagai undang-undang yang ada di 
berbagai Negara tidak dikenal istilah remaja. di Indonesia sendiri tidak dikenal dalam 
sebagian undang-undang yang berlaku. Hukum Indonesia hanya mengenal anak-anak 
dan dewasa, walaupun batasan yang diberikan itupun bermacam-macam. 
Hukum perdata misalnya, memberi batasan usia 21 tahun (atau kurang dari itu 
ayau sudah menikah) untuk menyatakan kedewasaan seseorang (Pasal 330 KUHP 
Perdata). Dibawah usia tersebut seseorang masih membutuhkan wali (orang tua) 
untuk melakukan tindakan hukum perdata. 
Beberapa undang-undang lain juga tidak mengenal istilah remaja. Undang-
Undang Kesejahteraan Anak (UU No.4/1979) misalnya, menganggap semua orang di 
bawah usia 21 tahun dan belum menikah sebagai anak-anak dan karenanya berhak 
mendapat perlakuan dan kemudahan-kemudahan yang diperuntukkan bagi anak, 
seperti pendidikan, perlindungan dari orang tua, dan lain-lain). Tetapi, batas usia ini 
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lebih rendah, yaitu 16 tahun, dalam UU Perlindungan Anak No. 23/2002, pasal 1. 
Dalam hubungan dengan hukum ini, tampaknya hanya Undang-Undang Perkawinan 
yang mengenal konsep remaja walaupun secara tidak terbuka. Usia minimal untuk 
suatu perkawinan menurut undang-undang tersebut adalah 16 tahun untuk wanita dan 
19 tahun untuk pria.46 
Remaja atau adolesens adalah periode perkembangan selama dimana  individu  
mengalami  perubahan  dari  masa  kanak-kanak menuju dewasa, biasanya antara usia 
13 dan 20 tahun. Istilah adolesens biasanya menunjukkan maturasi psikologis 
individu, ketika pubertas menunjukkan titik dimana reproduksi mungkin dapat 
terjadi. 
Pada tahun 1974, WHO (world healt organization) memberikan definisi 
tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan 
tiga kriteria, yaitu biologis, psikoligis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap 
definisi tersebut berbunyi sebagai berikut:  
Remaja adalah suatu masa dimana:  
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.  
b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola indentifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa.  
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c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.47  
Masa remaja adalah masa perubahan dari kanak-kanak menuju tahap dewasa, 
perubahan yang terjadi seperti kematangan seksual, perkembangan psikologi, cara 
berpikir dan menjadi orang yang lebih mandiri. 
Para ahli psikologi berkebangsaan Belanda, seperti L. C. T Bigot. Ph. 
Kohnstam dan B. G. Palland, membagi masa kehidupan sebagai berikut: 
1) Masa bayi dan kanak  : 0 - 7 tahun 
a) Masa bayi  : 0 - 1 tahun 
b) Masa kanak  : 2 - 7 tahun 
1) Masa sekolah  : 7 - 13 tahun 
2) Masa sosial   : 13 - 21 tahun 
a) Masa pueral   : 13 - 14 tahun 
b) Masa pra pubertas  : 14 - 15 tahun 
c) Masa pubertas   : 15 - 18 tahun 
d) asa adolescence   : 18 – 21 tahun48 
Masa remaja masa dimana peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa dan 
ditandai dengan perkembangan yang sangat cepat dari aspek fisik, psikis dan sosial. 
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Rasa ingin tahu pun semkin bertambah dan dari awal hanya mencoba dan kemudian 
melakukannya. 
3. Hubungan Remaja Dengan Orang Tua 
Menurut Steinberg dalam Santrock, mengemukakan bahwa masa remaja awal 
adalah suatu periode ketika konflik dengan orang tua meningkat melampaui tingkat 
masa anak-anak. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
perubahan biologis pubertas, perubahan kognitif yang meliputi peningkatan idealism 
dan penalaran logis, perubahan sosial yang berfokus pada kemandirian dan identitas, 
perubahan kebijaksanaan pada orang tua, dan harapan-harapan yang dilanggar oleh 
pihak orang tua dan remaja. Collins dalam Santrock, menyimpulkan bahwa banyak 
orang tua melihat remaja mereka berubah dari seorang anak yang selalu menjadi 
seseorang yang tidak mau menurut, melawan, dan menantang standar-standar orang 
tua. Bila ini terjadi, orang tua cenderung berusaha mengendalikan dengan keras dan 
memberi lebih banyak tekanan kepada remaja agar mentaati standar-standar orang 
tua.49  
Hubungan antara orang tua dan anak itu sangat dibutuhkan, karena dengan 
adanya hubungan antara anak dengan orang tua bisa membimbing anak dan 
mengajarkan kepada anak hal-hal yang tidak mereka ketahui tentang kehidupan 
bermasyarakat.  
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Berikut ada beberapa strategi yang diberikan oleh Santrock,  yaitu :  
1) Menetapkan aturan-aturan dasar bagi pemecahan konflik.  
2) Mencoba mencapai suatu pemahaman timbal balik.  
3) Mencoba melakukan curah pendapat (brainstorming).  
4) Mencoba bersepakat tentang satu atau lebih pemecahan masalah.  
5) Menulis kesepakatan.  
6) Menetapkan waktu bagi suatu tindak lanjut untuk melihat kemajuan yang 
telah dicapai.50 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik 
remaja atau proses perkembangan remaja meliputi masa transisi biologis yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan fisik. Transisi kognitif yaitu perkembangan kognitif 
remaja pada lingkungan sosial dan juga proses sosioemosional dan yang terakhir 
adalah masa transisi sosial yang meliputi hubungan dengan orang tua, teman sebaya, 
serta masyarakat sekitar. Berikut Sikap-sikap orang tua terhadap remaja:  
a. Perhatian Orang Tua Kepada Anak Remaja 
Hubungan Remaja dan orang tua serta peran orang tua dalam perkembangan 
sampai masa remaja sangat penting. Menurut Newman dalam Rice remaja 
menginginkan orang tua yang menaruh perhatian dan siap membantu apabila remaja 
membutuhkan bantuan serta mendengarkan dan berusaha mengerti sebagai remaja; 
menunjukan bahwa mereka menyetujui remaja; menerima apa adanya; 
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memperlakukan sang remaja dengan dewasa dan yang paling penting menjadi teladan 
baik bagi remaja. 
Dalam setiap keluarga ada nilai-nilai atau aturan yang harus dipegang atau 
ditaati oleh setiap anggota keluarga termasuk anak remaja itu sendiri. Namun bila 
setiap aturan tidak disampaikan dengan baik maka akan terjadi pelanggaran-
pelanggaran. Dalam komunikasi itulah setiap aturan atau nilai-nilai keluarga 
disampaikan. Keluarga yang kurang memiliki kedekatan hubungan antar anggota 
keluarga, hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga, akan sangat sulit 
membicarakan hal ini dalam keluarga dan memungkinan timbulnya delikuensi pada 
anak remaja.51  
Setiap keluarga memiliki aturan masing-masing dalam mengasuh anak 
mereka, remaja menginginkan orang tua yang perhatian dan siap membantu disaat 
anak membutuhkan bantuan serta mau mendengarkan dan mengerti apa yang anak 
remaja inginkan. Kurangnya komunikasi dengan anak remaja atau dengan anggota 
keluarga lainnya bisa membuat hubungan dengan keluarga tidak harmonis. 
b. Realita Hubungan Orangtua Dan Anak Remaja 
Salah satu pemicunya adalah sikap orangtua yang masih menganggap ”Anak 
Baru Gede (ABG)” selayaknya anak kecil, sementara sebaliknya kaum remaja 
menganggap diri sudah dewasa, mampu untuk mengatur diri sendiri. Mungkin 
disinilah letak muara permasalahannya, tetapi kedepannya janganlah biarkan semua 
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ini semakin berlarut-larut. Penyebab lainnya adalah masih banyak orang tua dan guru 
yang belum memahami secara benar wawasan mengenai HIV/AIDS, Kesehatan 
Reproduksi dan Narkoba. Selain itu, cara komunikasi dan penyampaian orang tua dan 
guru yang cenderung masih kaku dan tidak terbuka turut memegang andil, hingga 
remaja kemudian menganggap komunikasi dengan teman sebayanya adalah yang 
paling ideal, hanya fakta informasi yang didapat sering kali tidak proporsional dan 
keliru. Tak heran bila kejadian kriminal, penyalahgunaan  Narkotika, hubungan 
seksual di luar nikah dan lainnya yang dilakukan oleh remaja meningkat terus setiap 
tahunnya, tanpa ada harapan untuk menurun.52  
Kurang pengetahuan tentang pola komunikasi orang tua dengan anak memicu 
sikap egois antara orang tua dan anak, mereka menganggap anak mereka seperti anak 
kecil yang tidak tahu apa-apa, begitu pun sebaliknya kaum remaja menganggap diri 
mereka sudah dewasa dan bisa melakukan semua hal dan bisa mengurus diri mereka 
sendiri. 
c. Usaha Responsif Orang Tua 
Banyak kiat yang bisa diamalkan orang tua demi terciptanya keharmonisan 
dengan anak remajanya. Oleh karena itu, ditawarkan beberapa solusi yang bisa 
dianalogikan cerminan opini kaum remaja guna tercapai realita hubungan yang sehat 
dengan orang tuanya.  
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1) Diawali dengan usaha untuk menciptakan dan menjaga hubungan 
komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak remajanya. Orang 
tua sebaiknya berinisiatif lebih awal untuk membuka obrolan dengan 
anak remajanya. Bicarakan masalah psikologis yang terjadi, berilah 
kepercayaan dan wujudkan keterbukaan, dan bersifat demokrasi dalam 
rumah.   
2) Cobalah untuk responsif  bahwa remaja bersikap menentang disebabkan 
emosinya yang masih belum mantap. Kadangkala remaja merasa sudah 
dewasa untuk menentukan keinginan hidupnya, tanpa perlu 
mengindahkan rambu-rambu larangan. Maka haruslah diberikan 
kepercayaan disertai pertimbangan untuk memilah dan memilih 
keputusan yang bertanggung jawab dengan segala resikonya.  
3) Pahamilah gaya hidup remaja dengan sifat ingin tahu yang tinggi, suka 
coba-coba, iseng, gaul, trendy dan gagah-gagahan. Waspadalah bahwa 
berbagai sifat remaja tersebut, bisa saja malah menjerumuskan remaja 
kearah yang salah, terutama berkaitan dengan seks dan narkoba. Padahal 
remaja sendiri belum menyadari sepenuhnya dampak dari tingkah laku 
tersebut, sehingga bahayanya bisa memicu kerentanan terhadap resiko 
tertular infeksi menular seksual (IMS) bahkan penyebaran HIV/AIDS di 
kalangan remaja. Sudah saatnya orang tua membuka dialog yang lebih 
mengerti dunia remaja. 
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4) Perlakukan remaja dengan selayaknya dan janganlah otoriter!. Jangan 
memperlakukan seperti ”bayi raksasa”, karena remaja sering merasa 
dirinya telah dewasa. Non otoriter (Otoritatif) bisa dicoba ketika remaja 
tertarik kepada lawan jenis. Hendaknya orang tua menyadari bahwa 
masa pacaran hanyalah suatu proses perkenalan saja. Tak kalah penting 
adalah menanamkan sifat sabar, jikalau remaja terlihat mulai suka 
berbohong ataupun suka kritis terhadap nasehat hidup, janganlah 
menanyakan langsung. munculkan suasan untuk memberikan 
kesempatan kepada remaja memahami kesalahan dan bagaimana 
memperbaikinya. Hendaknya jangan ”ringan tangan” atau terkesan 
mendesak agar segera mengakui kesalahannya. Ingat, semakin dilarang 
maka semakin penasaran remaja untuk melanggar aturan tersebut.  
Perlu diingat bahwa tidak ada remaja yang 100% penurut dan berperilaku 
sesuai keinginan orang tua. Suatu saat bila remaja pulang larut malam karena ”gaul” 
dengan teman-temannya, sebaiknya masih dapat diterima, asalkan dengan alasan 
yang wajar dan telah meminta ijin sebelumnya. Tapi tetap terapkan disiplin dengan 
aturan yang tegas, lengkap dengan konsekuensinya jika masih melanggar dikemudian 
hari. Ini penting untuk membentuk karakter remaja yang bertanggung jawab 
Kemudian berusahalah mentransfer pengalaman-pengalaman hidup orang tua 
yang sesuai. Kaum Remaja sudah cukup siap dan mampu secara serius mempelajari 
masalah sosial dan mempertanyakan nilai moral secara lebih mendalam. Dan hal 
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terakhir yang bisa ditawarkan kepada orang tua adalah jangan lupa secara intensif 
mendorong remaja untuk melakukan aktivitas sosial dan segala kesibukan positif 
lainnya yang bermanfaat untuk meningkatkan rasa percaya diri. Cara lainnya adalah 
tidak melarang realisasi hobi, mengembangkan potensi dan minat-bakat remaja 
sepanjang itu menyenangkan dan positif.53 
Menjaga hubungan anak remaja dengan orang tua menjadi salah satu kunci 
utama agar anak remaja bisa mandiri dan bertanggung jawab atas apa yang mereka 
kerjakan. Orang tua perlu menjaga hubungan komunikasi dengan anak remaja agar 
anak bisa lebih terbuka dengan orang tua, bersikap demokratis dengan anak dan coba 
pahami apa keinginan dan gaya hidup remaja. 
d. Cobalah Percaya Pada Remaja 
Tiap-tiap Orang tua punya cara tersendiri dalam mengasuh anaknya. 
Maccoby, seorang psikolog menyatakan bahwa terdapat dua pola asuh orang tua, 
yaitu ”Parental Demandiness” berupa tuntutan orang tua terhadap anaknya dan 
”Parental Responsiveness” mencerminkan responsivitas orang tua terhadap 
kebutuhan anaknya. Keduanya idealisme tersebut diharapkan berjalan dengan porsi 
yang seimbang dalam kehidupan rumah tangga. Tidak lupa bekalilah remaja dengan 
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pondasi citra diri yang kuat agar remaja tidak mudah terpengaruh pengaruh buruk 
pergaulan bebas di masyarakat dan lingkungannya.54 
Orang tua memilki cara yang berbeda-beda dalam mengasuh dan menjaga 
anak remaja mereka, tergantung dari orang tua bagaimana pandangannya tentang pola 
asuh. Mengaja komunikasi dengan anak menjadi kunci utama dalam menjalin 
kedekatan antara orang tua dan anak remaja. Memberikan kepercayaan kepada anak 
membuat anak bisa belajar bertanggung jawab dan mandiri dengan apa yang akan 
nanti dia lakukan, sebagai orang tua hanya perlu mengontrol apa yang anak kerjakan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Metode pengkajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif, di mana 
peneliti mendeskripsikan dengan wawancara mendalam terhadap objek penelitian.
 55 
Metode penelitian adalah suatu pangkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi penelitian 
merupakan epistimologi penelitian. Adapun rangkaian metodologi penelitian yang 
digunakan dalam penulisan sebagai berikut :  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsinya, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode  alamiah.56 Diantaranya adalah penggunaan studi 
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khusus deskriptif dalam penelitian ini bermakasud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.57  
Terkait hal tersebut peneliti menggunakan metode ini dalam melakukan 
penelitian mengenai pola komunikasi orang tua dengan anak remaja terhadap 
ketergantungan media internet di BTN Gowa Lestari Batangkaluku. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
ilmu komunikasi. Metode pendekatan ilmu komunikasi akan memudahkan penelitian 
secara langsung untuk mendapatkan informasi dan berinterkasi dengan informan 
untuk mendapatkan data mengenai pola komunikasi orang tua dengan anak remaja 
terhadap ketergantungan media internet di BTN Gowa Lestari Batangkaluku. 
C. Sumber Data 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di BTN Gowa Lestari Batangkaluku. 
Waktu penelitian ini berkisar dua bulan sejak pengesahan draf proposal, penerbitan 
surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 
sekunder : 
1. Data primer  
Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari responden 
penelitian melalui wawancara. Data ini merupakan data utama yang didalamnya akan 
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ditarik kesimpulan-kesimpulan dari hasil wawancara informan tentang bagaimana 
pola komunikasi orang tua dengan anak remaja terhadap ketergantungan media 
internet di BTN Gowa Lestari Batangkaluku. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi 
data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian 
terhadap artikel,  berita, jurnal dan buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansi dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan periset untuk data.58 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian pustaka adalah suatu kegiatan mencari data dari buku-buku yang 
sesuai untuk dijadikan reverensi dan dijadikan acuan dasar untuk menjelaskan 
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konsep-konsep penelitian literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, 
karya tulis ilmiah dan sumber data lainnya yang didapat di berbagai perpustakaan. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan  
dengan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi  adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.59 Penggunaan metode observai dalam penelitian di atas 
mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan 
secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik ini untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistematis. Pada observasi 
ini penulis akan menggunakan data yang efektif mengenai pola komunikasi orang tua 
dengan anak remaja terhadap ketergantungan media internet di BTN Gowa Lestari 
Batangkaluku. 
b. Wawancara  
Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya juga diberikan secara lisan.60 Jenis wawancara yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah wawancara secara mendalam (depth interview) yaitu dengan cara 
mengumpulkan data atau informasi secara langsung bertatap muka dengan informan 
agar mendapatakan data lengkap dan mendalam.61  
Dengan demikian peneliti menggunakan metode wawancara, adapun 
wawancara yang direncanakan kepada 6 informan sebagai berikut: 
1) Rahmatia, 41 tahun (ibu rumah tangga) 
2) Wahono, 40 tahun (wiraswasta) 
3) Ahmad, 42 tahun (TNI-AD) 
4) Muh. Fikri H, 17 tahun (pelajar) 
5) Satriyo Malik Fajar, 18 tahun (mahasiswa) 
6) A. Aris Mannaungi, 17 tahun (pelajar) 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, rapat, 
catatan harian dan sebagainya.62 Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah 
data mengenai gambaran umum dan bukti telah melakukan penelitian di BTN Gowa 
Lestari Batangkaluku. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrument penelitian 
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adalah alat bantu yang digunakan dalam proses pengumpulan data yang digunakan 
sebagai subjek terhadap observasi dan wawancara yang dilakukan menggunakan 
pedoman wawancara dan telaah kepustakaan seperti kamera, handphone, pulpen dan 
buku catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melliputi langkah-
langkah reduksi, penyajian data, kesimpulan/verifikasi. Teknik  analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interktif (interctive models of 
analysis).63 Analisis data sesungguhnya sudah dimulai saat peneliti mulai 
mengumpulkan data dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya penting 
atau tidak. Hal ini dilakukan agar fokus penelitian tetap diberi perhatian khusus 
melalui wawancara mendalam, selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Proses analisa 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia, baik primer maupun 
sekunder. Kemudian setelah dipelajari dan ditelaah, dibuat rangkuman inti dari proses 
wawancara tersebut. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum BTN Gowa Lestari  Batangkaluku 
BTN Gowa Lestari berada di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Gowa 
Kecamatan Somba Opu Kelurahan Batangkaluku, kurang lebih 10 Km dari Makassar. 
BTN Gowa Lestari RW 6 terdiri 5 Rukun Tetangga dan luasnya kurang lebih 300 
m.
64
 Berada dipinggiran kota Makassar dan padat penduduk. 
2. Keadaan Lingkungan BTN Gowa Lestari  Batangkaluku 
a. Lingkungan padat penduduk 
b. Tersedia ± 7 warung penyedia internet 
c. Tersedia ± 5 tempat bermain game online dan offline 
d. Mudahnya mengakses internet. 
e. Disekeliling wilayah ada beberapa sekolah 
f. Berada di pinggiran kabupaten Gowa. 
g. Terdapat beberapa tempat beribadah. 
h. Dekat dengan RS. Syech Yusuf. 
3. Perilaku Masyarakat BTN Gowa Lestari  Batangkaluku 
a. Masih ada beberapa anak remaja yang merokok. 
b. Sering Begadang. 
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c. Masih ada kelompok-kelompok anak remaja. 
d. Sebagian warga masih kurang bersosialisasi 
e. Sibuk dengan pekerjaan masing-masing. 
f. Kurangnya anak remaja bermain dengan permainan tradisional atau 
yang tidak berbau internet. 
g. Masih ada sebagian remaja yang kurang beribadah. 
4. Kependudukan BTN Gowa Lestari Kelurahan Batangkaluku 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk BTN Gowa Lestari secara keseluruhan berjumlah kurang 
lebih 1.648 jiwa yang terbagi dalam beberapa rukun tetangga, dengan rician sebagai 
berikut: 
Tabel 2: 
Jumlah Penduduk BTN Gowa Lestari Batangkaluku 2016 
Kelurahan Jumlah 
KK 
Jenis Kelamin Jumlah 
Keseluruha
n 
Laki-Laki Perempuan 
Batangkaluku 372 816 832 1.648 
Sumber : Data Kantor Kelurahan Batangkaluku 2016 
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Adapun jumlah jiwa per Rukun Tetengga 
Tabel 3: 
Jumlah penduduk RW 06 BTN Gowa Lestari Batangkaluku 
Rukun 
Tetangga 
Jenis Kelamin Jumlah 
Jiwa Laki-Laki Perempuan 
I 169 178 347 
II 167 182 349 
III 160 180 340 
IV 169 153 322 
V 151 139 290 
TOTAL 1648 
Sumber : Data Kantor Kelurahan Batangkaluku 2016 
Adapun jumlah jiwa per kelompok umur  
Tabel 4: 
Rekapitulasi Jumlah Jiwa Perkelompok Umur 
 
Umur 
Jenis kelamin  
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
0 - 1 1 - 1 
1 - 2 3 - 3 
2 - 3 1 2 3 
3 - 4 - 3 3 
4 – 5 9 6 15 
5 – 6 20 16 36 
7 – 15 157 144 301 
16 – 18 58 63 120 
19 – 21 45 60 105 
22 – 59 473 484 957 
60 > 49 55 104 
TOTAL 816 832 1.648 
Sumber : Data Kantor Kelurahan Batangkaluku 2016 
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b. Tingkat Pendidikan Dan Mata Pencaharian 
Tingkat pendidikan penduduk di BTN Gowa Lestari Batangkalulu bervariasi 
mulai dari tingkat perguruan tinggi, SLTA, SLTP, Tamat SD, Tidak Tamat SD, 
Hingga tidak sekolah, rincian sebagai berikut : 
Tabel 5: 
Rekapitulasi Jumlah Jiwa Perkelompok Pendidikan 
Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Tidak Sekolah 42 47 89 
Tidak Tamat SD 4 6 10 
Masih SD 101 85 186 
Tamat SD 53 72 125 
Masih SLTP 34 27 61 
Tamat SLTP 54 58 112 
Masih SLTA 42 49 91 
Tamat SLTA 315 307 622 
Masih AK/PT 26 24 50 
Tamat AK/PT 145 157 302 
TOTAL 816 832 1.648 
Sumber : Data Kantor Kelurahan Batangkaluku 2016 
Adapun  jumlah penduduk per kelompok mata pencaharian : 
Tabel 6: 
Rekapitulasi Jumlah Jiwa Perkelompok Pekerjaan 
Pekerjaan Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Petani 1 2 3 
Pedagang 10 6 16 
PNS 76 74 150 
TNI/POLRI 5 - 5 
Pegawai Swasta 28 14 42 
Wiraswasta 106 29 135 
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Pensiunan 25 13 38 
Pekerja Lepas 139 93 232 
Tidak Kerja 426 601 127 
TOTAL 816 832 1.648 
Sumber : Data Kantor Kelurahan Batangkaluku 2016 
B. Profil Informan Peneliti di BTN Gowa Lestari Blok Batangkaluku 
Tabel 7: 
Profil Informan Penelitian 
NO. INFORMAN USIA PEKERJAAN 
1.  Rahmatia 41 Ibu Rumah Tangga 
2. Wahono 40 Wiraswasta 
3. Ahmad  42 TNI-AD 
4.  Muh. Fikri H 17 Pelajar 
5. Satriyo Malik Fajar 18 Mahasiswa 
6. A. Aris Mannaungi 17 Pelajar 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa informan dalam penelitian ini 
terdiri dari 6 orang informan yang di wawancarai diantaranya 3 orang tua, 3 orang 
anak remaja. Diantaranya 1 wanita dan 5  laki-laki, 1 orang pelajar, 2 orang 
mahasiswa dan 2 orang bapak, dan 1 orang ibu. Di mana informan meliliki peran dan 
latar belakang yang berbeda.  
C. Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Remaja Yang Ketergantungan 
Media Internet Di BTN Gowa Lestari Batangkaluku 
Pola komunikasi orang tua terhadap anak remaja merupakan salah satu cara 
mendekatkan anak dengan orang tua. Pola komunikasi yang diterapkan dalam 
keluarga sangat berpengaruh pada tumbuh kembangnya anak remaja. Ada beberapa 
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orang tua yang tidak tahu bagaimana berkomunikasi yang baik dengan anak mereka. 
Sehingga dalam hubungan setiap keluarga memiliki masalah masing-masing, dan 
hubungan orang tua dan anak terkadang tidak sesuai yang diharapkan orang tua.  
Sikap pola komunikasi orang tua untuk menerima tinggi namun kontrolnya rendah, 
memberikan kebebasan pada anak untuk menyatakan keinginannya. 
Pola komunikasi permissive (membebaskan) adalah pola komunikasi yang 
ditandai adanya kebebasan tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku 
sesuai keinginan anak dan orang tua yang bersikap mengalah, menuruti semua 
keinginan anak secara berlebihan. Hal ini yang dikemukakan oleh ibu Rahmatia 
selaku informan dalam penelitian ini, yang mengemukakan : 
“Dalam sehari saya berbicara sama anak itu paling lama sekitar 1 jam, itupun 
saat anak saya sarapan pagi sama habis sholat magrib trus lanjut makan 
malam. Anak saya itukan pulang sekolahnya sore jadi waktu dengan orang tua 
itu tidak banyak, habis pilang langsung ke kamarnya, karena mungkin dia 
capek. Kami membebaskan apa saja yang anak mau, selama itu positif.”65 
 Kurangnya komunikasi orang tua dengan anak remaja merupakan salah satu 
hal yang membuat anak jadi ketergantungan kepada internet kerena rasa nyaman yang 
ditimbulkan saat menggunakan internet, sehingga menimbulkan kerenggangan antara 
orang tua dan anak. Sikap orang tua yang terlalu membebaskan atau seakan-akan 
tidak peduli dengan anaknya. Pola komunikasi yang membebaskan (permissive) salah 
satunya karena orang tua terlalu mengikuti atau memanjakan anak mereka sehingga 
anak tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan keluarga. Orang tua terlalalu sibuk 
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dengan urusan mereka sendiri sehingga anak kurang mendapatkan perhatian dan 
bebas melakukan apa yang mereka inginkan. 
 Selanjutnya pak Ahmad yang juga selaku informan dalam penelitian ini, yang 
mengemukakan : 
“saya selalu berusaha meluangkan waktu saya untuk anak agar bisa berbicara 
dengan mereka, tentang bagaimana dia di sekolah ataupun hal-hal yang 
mereka lakukan sehari-hari. Kami tidak membatasi ruang gerak anak, sebagai 
orang tua kami bertanggung jawab mengarahkan anak kapada hal yang baik-
baik, kami hanya mendampingi mereka dalam menentukan pilihan mereka 
tanpa memaksakan kehendak kami sebagai orang tua.”66 
 Meluangkan waktu kepada anak dan mengerti apa yang anak inginkan 
membuat anak lebih mudah berkomunikasi dan terbuka dengan orang tua. Saling 
memahami satu sama lain dan mengerti tanggung jawab masing-masing, serta peran 
antara orang tua dan anak. Tidak membatasi ruang gerak namun orang tua tetap 
mengontrol, membimbing, serta memberikan pengertian kepada anak tentang baik 
dan buruk apa yang akan mereka kerjakan. 
Pola komunikasi yang demokratis (authoritative) membuat anak bisa menjalin 
komunikasi yang baik dengan orang tuanya. Anak bebas mengemukakan pendapat 
atau keinginnya kepada orang tua. Begitu pula orang tua mengontrol setiap apa yang 
anak lakukan dan inginkan sehingga anak tetap dengan pendiriannya dan tidak 
merasa tertekan dengan peraturan-peraturan yang telah disepakati oleh anak dan 
orang tua. 
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 Selanjutnya pak Wahono yang juga selaku informan dalam penelitian ini, 
yang mengemukakan:  
“Kami sering berkomunikasi dengan anak dan selalu memberikan mereka 
contoh dengan kasi sayang dalam keluarga. Kami juga memberikan aturan 
yang di diskusikan dengan anak, terkait masalah tanggung jawab dan aturan-
aturan dalam rumah. Sehingga anak mengerti tanggung jawab mereka.”67 
 Memberikan peraturan-peratuan dalam keluarga juga sangat dibutuhkan agar 
anak tidak terlalu bebas. Dengan adanya aturan yang diterapkan orang tua kepada 
anak membuat anak menjadi disiplin dan bertanggung jawab. Dengan memahami dan 
mendiskusikan masalah serta peraturan dalam rumah membuat anak bisa berpendapat 
dan mengatakan apa yang anak suka dan tidak suka sehingga pereturan yang telah 
dibuat tidak membuat anak menjadi terkekang dan masih ada ruang gerak bagi anak. 
Pola komunikasi yang demokratis memberikan ruang kepada anak untuk bisa 
berekspresi dan mencoba menghargai kemampuan yang anak miliki secara langsung. 
 Sedangkan Satriyo yang merupakan anak remaja yang memiliki 
ketergantungan internet, mengemukakan bahwa : 
“Susah juga kak, mau berhenti karena ituji yang bisa di kerja. Orang tua sibuk 
kerja, bicara juga jarang kecuali minta uang sama untuk keperluan. Saya cari 
kesibukan di warnet untuk main internet. Disana banyak teman, jadi tidak 
bosan, kadang juga buka youtube, main game, chating. Karena kalau di rumah 
bosan, terus di rumah juga tidak ada yang dikerja.”68 
 Hal ini menjelaskan bahwa pola komunikasi orang tua dengan anak remaja 
tidak terjalin dengan bagus. Karena  kurangnya komunikasi yang terjalin antara orang 
tua dengan anak. Membuat anak menjadi ketergantungan pada internet dan kesibukan 
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orang tua yang membuat anak menggunakan internet, karena dengan bermain internet 
anak merasa senang dan tidak bosan dan bisa bermain dengan teman mereka. 
 Sedangkan Fikri yang merupakan anak remaja yang memiliki ketergantungan 
internet, mengemukakan bahwa  
“Saya tau main internet itu saat kelas 1 SMP, trus mainnya ya main game, 
kadang-kadang juga buka google baca-baca ya paling lama 2 jamlah. Kadang 
main di warnet tapi biasanya juga di hp. Ya kalau lagi bosan pasti main 
internet. Jadi mama jarang marah, karena kalau ada yang disuruh saya 
kerjakan. Saya juga kadang-kadang cerita masalah saya atau apa yang terjadi 
di sekolah.”69 
 Pola komunikasi antara anak dan orang tua terjalin cukup bagus, karena anak 
memahami perannya sebagai anak dan orang tua bisa memahami dan apa kemauan 
anak dengan memberikan kepercayaan dan mengontrol kemauan anak remaja. 
 Sedangkan Aris yang merupakan anak remaja yang memiliki ketergantungan 
internet, mengemukakan bahwa :  
“Sejak saya tau main internet, saya jadi tidak suka diganggu, jadi saya jarang 
bicara sama mama. Kalo main di kamar biasa kamar saya kunci supaya tidak 
diganggu sama mama. Jadi biasa mama marah-marah kalo main internet 
terlalu lama, sedikit-sedikit minta uang untuk beli kuota internet. Kalo tidak 
dikasi uang beli kouta saya marah-marah dan saya keluar ke rumah teman 
yang ada wifinya kumpul sama teman duduk-duduk sambil cerita, tapi kalo 
sudah lama ya kita main hp masing-masing.”70 
 Penggunaan internet yang berlebihan membuat komunikasi menjadi 
berkurang baik itu dengan orang tua dan anak atau pun antara anak dan temannya. 
Pengaruh dari internet membuat anak jadi jauh yang dulunya dekat kini ada jarak, 
mudahnya anak marah, dan tidak mau diganggu. 
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Tentunya, hal ini menjelaskan bahwa dalam pola ini orang tua mengontrol  
keinginan anak dengan dengan motivasi keinginan anak, tetapi dengan sikap yang 
hangat, ada komunikasi timbal balik antara orang tua dengan anak yang dilakukan 
secara rasional, memberi tahu hal positif dan negatif, mau mendengarkan keluhan dan 
perasaan anak, sehingga anak mau mengungkapkan perasaan apa yang dirasakannya, 
orang tua bersifat bersahabat. Pola komunikasi ini merupakan gabungan dari adanya 
kontrol  yang kuat dan dorongan yang positif . begitu pentingnya faktor komunikasi 
dalam keluarga, salah satu cara terpenting pembentukan kepribadian dalam tingkah 
laku anak, agar tidak ketergantungan dengan internet yang akan memberikan dampak 
negatif pada pertumbuhannya. 
Berdasarkan data yang penulis temukan di BTN Gowa Lestari Batangkaluku 
di ketahui pola komunikasi orang tua terhadap anak remaja ada berbagai cara yang 
diterapkan orang tua kepada anak-anak mereka masing-masing. bahwa asumsi dari 
hidup berhubungan ditandai dengan adanya perubahan adalah hal yang wajar dan 
pasti terjadi antara orang tua dengan anak karena seiring berjalannya waktu. 
D. Hambatan Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Remaja Yang 
Ketergantungan Pada Media Internet 
 Beberapa hal yang menghambat komunikasi orang tua dengan anak adalah 
masalah pribadi, kurangnya waktu, pendekatan yang rendah, kurangnya pengetahuan, 
faktor ekonomi, faktor lingkungan, dan organisasi masyarakat. Kesibukan orang tua 
di setiap hari kerja, sifat egois, tinggat emosional dan kurangnya pemahaman tentang 
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internet menjadi salah satu hambatan terjadinya proses komunikasi kepada anak. Hal 
ini yang dikemukakan oleh ibu Rahmatia selaku informan dalam penelitian ini, yang 
mengemukakan : 
“Mungkin kami sebagai orang tua tidak terlalu peduli dengan anak, saya sadar  
terlalu membebaskan anak. Karena saya sibuk dengan pekerjaan rumah jadi 
jarang berkomunikasi sama anak, anak juga begitu. Terus saya juga kurang 
pemahaman tentang internet. Anak saya juga pulang sekolahnya sore, jadi dia 
biasa langsung ke kamarnya.”71 
 Sedangkan Aris yang merupakan anak remaja yang memiliki ketergantungan 
internet, mengemukakan bahwa : 
“Iya, semenjak saya main internet saya jadi tidak suka diganggu apalagi kalo 
lagi asyik-asyiknya main baru di panggil sama mama. Biasanya saya kunci 
pintu kamar supaya tidak diganggu. Itu mi juga mama suka marah-marah 
karena tidak saya dengar kalo dikasi tauka.”72  
 Kurangnya pemahaman orang tua tentang internet juga menjadi pemicu 
terhambatnya komunikasi antara orang tua dan anak. Orang tua yang terlalu 
membebaskan anak untuk melakukan segala sesuatu juga menjadi penghambatnya. 
Sedangkan pak Mamad selaku informan dalam penelitian ini, yang mengemukakan : 
“Hambatan yang saya alami itu intensitas waktu yang sedikit yang biasa saya 
habiskan sehari-hari dengan keluarga. Karena pekerjaan saya yang menuntut 
untuk sering keluar rumah. Kurangnya kesempatan untuk bertemu dengan 
anak karena kesibukan. Hal ini biasanya membuat saya kurang sempat 
berkomunikasi secara penuh dengan anak.”73 
 Sedangkan pak Wahono selaku informan dalam penelitian ini, yang 
mengemukakan : 
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“Waktu untuk bertemu dan berkumpul menjadi sangat kurang. Karena 
kesibukan masing-masing anggota keluarga. Kemudian hambatan lainnya 
dalam berkomunikasi dengan anak itu adalah emosi saya yang biasanya 
meluap ketika anak-anak tidak mau mendengar atau menuruti kata-kata saya. 
Yang menjadi pemicu emosi saya itu karena saya capek setelah bekerja.”74 
Kurangnya waktu untuk bertemu dengan keluarga, sibuk dengan pekerjaan, 
serta mudahnya orang tua emosi saat berbicara dengan anak menjadi penghambat 
terjadinya komunikasi dengan anak yang ketergantungan internet. Hal ini biasanya 
terjadi saat orang tua merasa lelah setelah bekerja, kemudian anak tidak mau 
mendengarkan atau menuruti kata-kata dari orang tua. 
Sedangkan Fikri yang merupakan anak remaja yang memiliki ketergantungan 
internet, mengemukakan bahwa : 
“Saya disuruh sama mama untuk membatasi waktu main internetnya, jangan 
telalu lama, ingat sholat, dan saya juga biasa disuruh jaga adek, kadang-
kadang juga malas sama biasa saya bilang tunggu, baru lama saya kerja atau 
tidak saya kerja. ”75 
 Sedangkan Aris yang merupakan anak remaja yang memiliki ketergantungan 
internet, mengemukakan bahwa : 
“Saya sebenarnya kasian juga sama mama kalau ada yang disuruhkan saya 
suka lama atau tidak saya kerja. Saya juga suka marah kalau lagi kumpul sama 
teman terus dipanggil. Apalagi kalau di rumah pas lagi main internet terus 
diganggu. Itu yang biasa bikin mama marah.”76 
 
 Hal ini menjelaskan bahwa dalam hubungan kekeluargaan, khususnya antara 
orang tua dengan anak hubungannya tidak terdiri atas bagian-bagian yang dimana 
orang tua yang berusaha mengatur dan mengontrol anak. Namun sebaliknya 
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hubungan terdiri dari keinginan antara orang tua dengan anak. Bahkan bertentangan 
dengan keinginan, ini berdampak pada perilaku anak yang semakin benari melawan 
orang tua, hanya agar keinginannya dapat dipenuhi oleh orang tuanya. Sifat ego dan 
cepat marah atau emosi menjadi hambatan dalam berkomunikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedekatan dalam hubungan orang tua 
dan anak dalam kehidupan sehari terdapat rasa saling tergantung satu sama lain. Rasa 
saling ketergantungan antara orang tua menimbukan kedekatan antara keduanya. 
Namun, dalam kedekatan itu, orang tua dan anak memiliki pengalaman motivasi, dan 
kepribadian yang berbeda, sehingga mempengaruhi presepsi mereka tentang bernagi 
hal. Perbedaan presepsi itulah yang sering menimbulkan pertentangan antara orang 
tua dan anak. 
Orang tua berusaha untuk melindungi anak-anak mereka dari pengaruh negatif 
ketergantungan media internet. Namun, disisi lain anak ingin memenuhi rasa ingin 
tahunya terhadap intenet. Sehingga mereka nekat untuk terus mengakses internet 
tersebut. Meskipun mereka tahu bisa menyebabkan efek ketergantungan yang tidak 
baik. Sering kali, rasa ingin tahu anak membuat mereka melanggar kesepakatannya 
dengan orang tua.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai pola komunikasi orang tua dengan anak remaja terhadap ketergantungan 
media internet di BTN Gowa Lestari Batangkaluku. 
1. Pola komunikasi orang tua dengan anak remaja dalam ketergantungan media 
internet ditunjukkan dengan beragam pola komunikasi yaitu permissive, dan 
authoritative. satu orang tua terhadap anaknya menganut pola komuniksi 
pemissive, sedangkan dua keluarga lainnya menganut pola komunikasi 
demoktaris. Pola komunikasi membebaskan (permissive) sikap orang tua 
untuk menerima tinggi namun kontrolnya rendah, memberikan kebebasan 
pada anak untuk menyatakan keinginannya. Pola komunikasi demokratis 
(authoritative) sikap orang tua untuk menerima dan kontrolnya tinggi. Orang 
tua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan buruk. 
Sedangkan anak bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu 
mengendalikan diri, bersikap sopan, memiliki tujuan atau arah hidup yang 
jelas dan berorientasi terhadap prestasi. 
2. Hambatan komunikasi antara orang tua dan anak remaja karena kurangnya 
waktu untuk bertemu dengan anak, kesibukan orang tua dengan pekerjaannya 
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membuat orang tua mudah marah karena capek setelah bekerja. Hal ini biasa 
terjadi saat anak tidak mau mendengarkan perkataan orang tua.  Sifat ego 
antara orang tua dan anak atau terkesan cuek dengan sesama anggota keluarga 
juga merupakan hambatan yang terjadi dalam berkomunikasi. akibatnya orang 
tua menjadi tidak fokus dalam merawat dan mengawasi anak. 
B. Implikasi Penelitian 
 Implikasi dari penelitian ini yang sekaligus saran dalam meningkatkan 
hubungan komunikasi antara orang tua dan anak remaja dalam ketergantungan media 
internet di BTN Gowa Lestari Batangkaluku sebagai berikut: 
1. Kepada orang tua untuk  meningkatkan kemampuan berkomunikasi, memahami 
perannya dan memberikan solusi yang tepat dan memberikan jalan keluar kepada 
anak agar tidak ketergantungan dengan internet.  
2. Meluangkan waktu untuk anak dan mengawasi anak dalam menggunakan 
internet sehingga kedepannya orang tua memiliki stategi dalam memahami 
dan menghadapi permasalahan pada media internet. 
3. Kepada anak remaja cobalah untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal 
positif dan mendekatkan diri kepada orang tua, lebih terbuka mau 
menceritakan apa masalah yang sedang dihadapi agar hubungan dengan 
orang tua lebih baik. 
4. Pola komunikasi yang harus digunakan orang tua pada anak remaja adalah 
pola komunikasi authoritative atau pola komunikasi demokratis. Sehingga 
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komunikasi antara orang tua dengan anak dapat terjalin dengan baik 
sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Orang tua harusnya 
mampu memelihara hubungan yang harmonis antar anggota keluarga. 
Hubungan yang harmonis penuh pengertian, dan kasih sayang akan 
membuahkan perkembangan perilaku anak yang baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana pola asuh dalam keluarga ? 
2. Bagaimana orang tua mengarahkan anak di rumah ? 
3. Bagaimana cara membesarkan anak ? 
4. Bagaimna pola komunikasi dalam keluarga ? 
5. Seberapa sering anak berkomunikasi dengan orang tua dalam sehari ? 
6. Apa penghambat komunikasi dalam keluarga ? 
7. Bagaimana mengatasi hambatan berkomunikasi dengan anak ? 
8. Bagaimana pendapat orang tua tentang internet ? 
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